BAB Il
PROFIL PONDOK PESANTREN ASKHABUL KAHFI DAN
STRATEGI DAKWAH DALAM MEMBENTUK AKHLAKUL
KARIMAH SANTRI

A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Askhabul Kahfi
1. Letak Geografis

Secara geografis pondok pesantren Askhabul Kahfi
terletak di desa Polaman RT 01 RW 02 kecamatan Mijen
kota Semarang. Letak pondok pesantren Askhabul Kahfi
sangat strategis karena berada di tengah-tengah
perkampungan warga dan berada didekat jalan raya. Adapun
perincian dari terletaknya bangunan pondok pesantren
Askhabul Kahfi adalah sebagai berikut:
a) Batasan sebelah timur adalah desa Sekopek
b)  Batasan sebelah barat adalah desa Kuncen
C) Batasan sebelah selatan adalah desa Karangmalang
d)  Batasan sebelah utara adalah desa Gilisari

Lebih detailnya lagi bahwa pondok pesantren
Askhabul Kahfi berada di jalan Cangkiran-Gunungpati km-
3. Jalan yang dilalui oleh alat transportasi menuju pondok
pesantren Askhabul Kahfi merupakan jalan yang cukup
ramai dan kondisi jalan baik serta tidak ada jalan yang rusak,

dengan pemandangan perkampungan warga dan bentangan
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pegunungan serta pemandangan sawah yang menawarkan
hawa sejuk dan pepohonan yang menyegarkan mata. Jika
ingin ke lokasi tersebut bisa dijangkau dengan motor, mobil,
bus maupun angkutan umum. Apabila dari arah
barat/Jakarta, sampai pertigaan Jrakah ambil kanan ke arah
Boja, namun jika ditempuh menggunakan bus, maka ambil
jurusan Boja kemudian melewati kampus UIN Walisongo-
BSB-Mijen-Jatisari lalu turun di pertigaan Cangkiran
kemudian naik angkutan arah Gunungpati, lalu pada km.3
sampai di pondok pesantren Askhabul Kahfi. Jika naik
angkutan umum berhentilah di depan gapura yang ada plang
bertuliskan pondok pesantren Raudhatul Muttagin dan
Askhabul Kahfi. Karena gapura tersebut sudah dekat dengan
lokasi komplek pondok pesantren Askhabul Kahfi bahkan
dapat dijangkau dengan berjalan kaki selama 5 menit. Tidak
sulit dalam menemukan gapura itu karena jika perjalanan
dari arah barat maka sebelum gapura terdapat barbershop
“Arjuna” sedangkan setelahnya gapura ada warung mie
ayam bakso. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa letak
pondok pesantren Askhabul Kahfi berada di tengah-tengah
perkampungan warga dengan banyaknya toko-toko yang
dapat membantu santri dalam mencukupi kebutuhannya
sehari-hari. Lokasi ini dinilai sangat strategis dan mudah

untuk ditemukan (Wawancara dengan Masruri selaku salah
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satu pengasuh pondok pesantren Askhabul Kahfi pada
tanggal 5 Desember 2016).
Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Askhabul Kahfi
Sejarah berdirinya pondok pesantren Askhabul Kahfi
dimulai saat KH. Masruchan Bisri pulang dari pondok
pesantren tempat beliau menuntut ilmu. Beliau diperintahkan
oleh guru beliau untuk mendirikan pondok pesantren.
Padahal beliau adalah golongan orang dengan ekonomi
menengah ke bawah yang hanya mempunyai sawah dan
bebek sebagai sumber penghasilan sehari-harinya. Namun
karena guru beliau sudah memberikan perintah, maka KH.
Masruchan Bisri harus mewujudkannya dan beliau yakin
bahwa Allah akan memberikan jalan dan kemudahan. Pada
awal mulanya beliau mendirikan pondok pesantren salaf
pada tahun 1992 yang diberi nama pondok pesantren
Raudhatul Muttagin dengan santri sebanyak 50 pada tahun
pertama berdiri. Namun ternyata berdirinya pondok
pesantren Raudhaul Muttagin tidak diiringi dengan
dukungan masyarakat sekitar. Ada beberapa oknum yang
berusaha menjelek-jelekan nama beliau agar masyarakat
tidak mendukung adanya pendirian pondok pesantren di
tengah perkampungan warga. KH. Masruchan Bisri tidak
berkecil hati, beliau menelusuri siapa saja oknum yang

menyebarkan fitnah untuk kemudian dipanggil menemui
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beliau di rumahnya. Lantas beliau mengajak beberapa orang
tersebut beserta keluarganya untuk ikut ziarah Walisongo
dengan ongkos dan uang transportasi gratis karena memang
pada saat itu kondisi ekonomi warga Polaman adalah
menengah ke bawah. Karena ajakan dari KH. Masruchan
Bisri  tersebut gratis maka orang-orang tersebut
mengikutinya, awalnya masih diolok-olok dengan istilah cari
muka, namun setelah pulang dari ziarah, beberapa orang
tersebut sadar akan kebaikan, ketulusan, dan keikhlasan KH.
Masruchan Bisri. Kemudian mereka ikut mendukung adanya
pendirian pondok pesantren yang dibangun oleh beliau.
Orang-orang tersebut menjadi baik terhadap KH. Masruchan
Bisri  beserta keluarganya dan akhirnya mereka
membersinkan nama jelek KH. Masruchan Bisri karena
kesadaran dari hati mereka sendiri dan tanpa adanya
paksaan.

Setelah beberapa tahun pondok pesantren Raudhatul
Muttagin berdiri, masyarakat mengusulkan kepada KH.
Masruchan Bisri untuk mendirikan sekolah. Karena usulan
itu, KH. Masruchan Bisri mencoba mendirikan sekolah
dengan dana seadanya. Maka pada tanggal 30 desember
tahun 2008 beliau berhasil mendirikan SMK dengan
pengesahan izin operasional kepala dinas pendidikan kota

Semarang No. 420/6871. Di awal penerimaan siswa pada
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tahun ajaran 2009/2010, SMK mendapatkan siswa sebanyak
tiga rombel yang dapat memenuhi target empat kelas dengan
jumlah murid perkelas sebanyak 25 dengan dua jurusan
yaitu teknik komputer dan teknik otomotif kendaraan ringan.
Pada tahun 2008 itu juga KH. Masruchan Bisri mendirikan
pondok pesantren Askhabul Kahfi karena keprihatinan
beliau terhadap perilaku anak sekolah zaman sekarang.
Maka dari itu pondok pesantren Askhabul Kahfi diharapkan
dapat menjadi wadah dalam upaya pembentukan karakter
dan akhalakul karimah dengan menyeimbangkan dua ilmu
pengetahuan yaitu ilmu pengetahuan umum dan ilmu
pengetahuan agama. Pada tahun ini juga dibentuk sebuah
yayasan yang dapat menaungi pondok pesantren Raudhatul
Muttagin dan pondok pesantren Askhabul Kahfi serta
beberapa lembaga formal lainnya. Lembaga ini diberi nama
Yayasan Nurul Ittifag Semarang yang telah mendapatkan
SK. Menkum-Ham RI : AHU-3651.AH.01.02 tahun 2008.
Yayasan ini terletak di kelurahan Polaman Kecamatan Mijen
kota Semarang dengan KH. Masruchan Bisri sebagai
ketuanya.

Melihat adanya antusias masyarakat sekitar untuk
menyekolahkan anaknya di SMK Askhabul Kahfi dan di
pondok pesantren Askhabul Kahfi maka pada tahun 2009
beliau mendirikan SMP. Dalam perkembangan SMP
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mengadopsi  kurikulum pesantren, sehingga siswa-siswi
mendapatkan pelajaran tambahan murrotal qur’an, tajwid,
figh, sejarah kebudayaan Islam dan Aswaja. Setelah berjalan
tiga tahun mengalami peningkatan perolehan siswa, SMK
dan SMP lebih di terima oleh masyarakat setelah kelulusan
100% UN perdana di tahun 2012, sehingga perolehan di
tahun ke-4 melonjak 80% dari tahun sebelumnya. Pendirian
lembaga pendidikan formal tidak hanya sampai itu saja, KH.
Masruchan Bisri kemudian mendirikan MA dan MTS
Takhassus dengan kurikulum terpadu vyaitu dengan
memadukan kurikulum kementerian agama dan kurikulum
kekhususan atau kurikulum pondok pesantren salaf. Syarat
untuk masuk MA dan MTS Takhassus tidak mudah karena
hanya dipilih siswa/siswi yang mendapat peringkat 10 besar
dengan NEM diatas tujuh.

Sampai tahun 2017 ini KH. Masrukhan Bisri telah
sukses mendirikan beberapa lembaga yang berada di bawah
pengawasannya, yakni pondok pesantren salaf Raudhatul
Muttagin, pondok pesantren modern Askhabul Kahfi,
yayasan Nurul Ittifag Semarang, SMP Askhabul Kahfi,
SMK Askhabul Kahfi, MA dan MTS Takhassus Askhabul
Kahfi dan Radio ASKA FM. Dalam proses pendirian
beberapa lembaga tersebut, KH. Masruchan Bisri tidak

pernah meminta bantuan iuran dari santri maupun dari
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masyarakat sekitar. Jadi, murni semua dana dari beliau,
karena memang selain memiliki sawah dan bebek, sekarang
beliau telah memiliki beberapa apartement di Jakarta yang
disewakan kemudian uangnya digunakan untuk kebutuhan
hidup beliau, pembangunan, perbaikan pondok pesantren
dan lembaga lainnya. Karena KH. Masruchan Bisri adalah
orang yang haus akan ilmu pengetahuan dan tidak pernah
merasa puas, maka untuk kedepanya, beliau berencana ingin
mendirikan Ma’had Ali yang diperuntukkan khusus santri
pondok pesantren Askhabul Kahfi yang ingin melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dan ingin
membangun STAI (sekolah tinggi agama Islam, dan STIK
(sekolah tinggi ilmu komputer) yang dibuka untuk khalayak
umum (Wawancara dengan Masruri selaku salah satu
pengasuh pondok pesantren Askhabul Kahfi pada tanggal 5
Desember 2016).
Visi dan Misi Pondok Pesantren Askhabul Kahfi

Untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan, maka
sebuah lembaga harus memiliki visi-misi dalam rangka
mencapai tujuan tersebut. Adapun visi-misi pondok

pesantren Askhabul Kahfi adalah sebagai berikut:
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Visi
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Terwujudnya lembaga yang mencetak generasi

sholih dan sholihah, intelektual, berwawasan luas

serta berkompetensi keahlian.

Misi
1)

2)

3)

4)

Melakukan proses pendidikan pembelajaran
agama sesuai dengan al-Qur’an dan as-Sunah
Melaksanakan pembelajaran dan
pembimbingan secara efektif dan inovatif
sehingga membawa santri berkembang secara
optimal dan terarah sesuai dengan potensi yang
dimiliki

Melakukan bimbingan pengembangan diri di
segala bidang khususnya akhlak budi pekerti
secara maksimal dan menyeluruh

Mencetak lulusan yang memiliki ilmu
pengetahuan agama yang luas dan ketrampilan
hidup apabila langsung terjun di masyarakat
maupun sebagai bekal untuk melanjutkan studi
ke jenjang berikutnya. (Wawancara dengan
Masruri selaku salah satu pengasuh pondok
pesantren Askhabul Kahfi pada tanggal 5
Desember 2016).
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4. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Askhabul Kahfi

Pengasuh:
KH. Mas&:han Bisri

N

Pengurus Inti Putra Pondok Pesantren Askhabul kahfi

Jabatan Nama Tugas

Ketua M. Rikza Saputra | - Bertanggungjawab terhadap jalannya
seluruh kegiatan di pondok pesantren

- Mengontrol jalannya Kinerja pengurus

- Menghandel perizinan

- Bekerjasama dengan ketua pondok putri
dalam memantau seluruh kegiatan di
pondok

- Berkoordinasi dengan pengurus ISPA

Wakil Abdul Khamid - Mendampingi ketua dalam rapat

- Mewakili ketua jika berhalangan

Sekretaris M. Khoirun - Mendampingi ketua dalam rapat
- Mengisi mading dengan berbagai informasi
- Bekerjasama dengan seksi kegiatan dalam

membuat jadwal kegiatan

Bendahara M. Huda - Mencatat seluruh pemasukan yang meliputi

uang syahriyah santri per bulan, iuran
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santri dan shadagah warga

Melaporkan serta memberikan uang
syahriyah santri kepada bendahara sekolah
SMP, SMK, MTS dan MA

Seksi Kegiatan

Mukhroji
A Yusuf

Membuat kurikulum Madrasah Islam
Salafiyah Hidayatul Muttagin (MISHM)
bekerjasama dengan seksi kegiatan pondok
putri dan seksi pembinaan.

Bekerjasama dengan sekretaris dalam
membuat jadwal kegiatan

Bekerjasama dengan seksi keamanan dalam
mengontrol pelaksanaan kegiatan
Menyusun jadwal petugas bilal, pemimpin
tahlil, mujahadah, khitobah, dan maulid
dziba’

Seksi Keamanan

Nur Hidayat

Faizin

Mengontrol ketertiban saat kegiatan
berlangsung

Mengadakan penggeledahan berkala
Menjaga stabilitas dan keamanan pondok
pesantren

Memberikan sanksi kepada santri yang
melakukan pelanggaran

Mengoperasi potongan rambut yang tidak
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rapi

Seksi
Perlengkapan

Abdul
Shomad
M. Nuroddin

Memenuhi sarana prasarana yang
dibutuhkan pondok pesantren
Menangani perairan dan kelistrikan
Melakukan reparasi

Menyediakan sarana prasarana disetiap

kegiatan

Seksi Kebersihan

Farikhin
Khoirul Hig

Membuat jadwal dan mengontrol piket
ro’an

Mengatur, mengendalikan dan menjaga
kebersihan pondok pesantren
Mengkordinir penertiban santri yang
laundry

Menilai kebersihan kamar

Mengelola sampah setelah acara pengajian

Seksi Kesehatan

Nain Ariyadi

Membeli obat-obatan

Mengurus dan mengantarkan periksa santri
yang sakit

Bekerjasama dengan seksi kegiatan dalam

kegiatan lari pagi pada hari minggu

Seksi Pembantu

Umum

Khoirul umam

Membantu seluruh seksi dalam hal apapun
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Pengurus ISPA putra pondok pesantren Askhabul Kahfi

Ketua

Murtadho

Membantu ketua inti dalam menjalankan
tugas

Mengkoordinir semua santri pelajar,
khususnya pelajar SMK dan SMP

Wakil

Rizal Aji Arasyid

Mendampingi dan membantu ketua ISPA
Mengkoordinir santri pelajar khusus MA
dan MTS takhassus

Sekretaris

Budi Supriyatna

Mengisi mading dengan beberapa
informasi dan beberapa ilmu pengetahuan
Bekerjasama dengan seksi kegiatan dalam
membuat serta menempelkan jadwal

kegiatan

Bendahara

Imron Nafiul
Madjid

Membantu bendahara inti dalam menarik
iuran santri baik iuran mingguan maupun
bulanan

Menyediakan kotak amal ketika kegiatan
pengajian selapanan dan khataman al-

Qur’an.

Seksi Kegiatan

- Reha Saputra

- Anwar

Bekerjasama dengan seksi kegiatan utama
dalam hal membantu menertibkan santri

ketika ada kegiatan, terutama santri pelajar

Seksi Keamanan

- Bagas

Memantau aktivitas santri di lingkungan
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- Habib sekolah
Seksi - Shidiq - Membantu pengurus inti dalam melengkapi
Perlengkapan - Ajih peralatan yang dibutuhkan pondok
Sunantoko pesantren
Seksi Kesehatan | - Bayu - Memantau dan memastikan kesehatan
- Uyun santri

Seksi Kebersihan | - Andika

- Alfin

Mendampingi serta memantau kegiatan
ro’an

Membantu pengurus inti dalam menjaga
kebersihan dan kenyamanan pondok

pesantren

U

Pengurus Inti Putri Pondok Pesantren Askhabul kahfi

Jabatan

Nama

Tugas

Ketua

Siti Khoiriyah

Bertanggungjawab terhadap jalannya
seluruh kegiatan di pondok pesantren
Mengontrol jalannya kinerja pengurus
Bekerjasama dengan ketua pondok putra
dalam memantau seluruh kegiatan di
pondok pesantren

Berkoordinasi dengan pengurus ISPA

Wakil

Afni Mudzakiroh

Mendampingi ketua dalam rapat
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Mewakili ketua jika berhalangan

Bendahara | Ike Nurul Mencatat pemasukan meliputi uang
Bendahara Il Hidayah syahriyah santri setiap bulan, iuran santri
Evi Nur dan uang shadagah warga
Karomah Melaporkan serta memberikan uang
syahriyah santri kepada bendahara sekolah
SMP, SMK, MTS dan MA
Membawa uang saku santri baru yang
belum mandiri
Seksi Pembinaan Rafinah Bekerjasama dengan seksi kegiatan pondok
Zuhrotul putra dan pondok putri dalam membuat
Maftuhah kurikulum Madrasah Islam Salfiyah
Haniatul Hidayatul Muttagin (MISHM)
Faizah Melakukan pembinaan terhadap seluruh
Alfi Alfaizun santri
Mengadakan kegiatan dalam hal membina
santri
Bekerjasama dengan seksi keamanan dalam
memberikan sanksi kepada santri yang
melanggar aturan.
Seksi Kegiatan Ulfadina Bekerjasama dengan seksi pembinaan dan
Erna seksi kegiatan pondok putra dalam

Rahmawati

membuat kurikulum Madrasah Islam
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Ummil Salafiyah Hidayatul Muttagin (MISHM)
Muflihah Bekerjasama dengan sekretaris dalam
membuat jadwal kegiatan
Bekerjasama dengan seksi keamanan dalam
mengontrol pelaksanaan kegiatan
Menyusun jadwal pemimpin tahlil,
mujahadah, khitobah, dan maulid dziba’
Seksi Keamanan Ida Milatin Membuka dan menutup gerbang pondok
Nafiah pada pagi hari dan malam hari
Dewi Astuti Mengontrol ketertiban saat kegiatan

berlangsung

Mengadakan penggeledahan berkala
Menjaga stabilitas dan keamanan pondok
pesantren

Memberikan sanksi kepada santri yang
melakukan pelanggaran

Mengoperasi potongan rambut yang tidak

rapi.

Seksi

Perlengkapan

Siti Robi’ah
Nur Khoiriyah
Zulaihah

Memenuhi sarana prasarana yang
dibutuhkan pondok pesantren
Menangani perairan dan kelistrikan

Melakukan reparasi

Seksi Kesehatan

Diah Ayu

Membeli obat-obatan
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Safitri - Mengurus dan mengantarkan periksa santri
- Nurun yang sakit
Nazi’ah - Bekerjasama dengan seksi kegiatan dalam
- Ainul Rohmah kegiatan lari pagi pada hari minggu
Seksi - Dewi Zulfa - Membuat jadwal dan mengontrol piket
Kebersihan Aza ro’an
- Nurul - Mengatur, mengendalikan dan menjaga
Fadhilah kebersihan pondok pesantren
- Siti Nurhayati | - Mengkordinir penertiban santri yang
- Nining laundry
Rofi’ah - Menilai kebersihan kamar
- Mengelola sampah setelah pengajian
Pengurus ISPA Putri Pondok Pesantren Askhabul Kahfi
Ketua Anni Nisaul - Membantu ketua inti dalam menjalankan
tugas
- Mengkoordinir semua santri pelajar
Wakil Irma Dayanti - Mendampingi dan membantu ketua ISPA
Sekretaris | - Devi - Mengisi mading dengan beberapa informasi
Sekretaris 11 Hidayatin dan pengetahuan
- Syafa’atun - Bekerjasama dengan seksi kegiatan dalam
membuat dan menempel jadwal kegiatan
Bendahara | - Vega Ayu - Membantu bendahara inti dalam menarik
Bendahara 1l Adibah iuran santri pelajar berupa iuran mingguan
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Nailul Muna dan bulanan
Menyediakan kotak amal ketika kegiatan
pengajian
Seksi Kegiatan Gita Bekerjasama dengan seksi kegiatan inti
Kusmiatus dalam membantu menertibkan santri ketika
Ayati ada kegiatan, terutama santri pelajar.
Seksi Keamanan Ami Fitri Memantau aktivitas santri di lingkungan
Nia sekolah

Seksi

Nur Hasanah

Membantu pengurus inti dalam melengkapi

Perlengkapan Nur Hidayah peralatan yang dibutuhkan pondok
pesantren
Seksi Kesehatan Diah Memantau dan memastikan kesehatan
Arum santri
Seksi Annisa Mendampingi serta memantau kegiatan
Kebersihan Maya Zhariy ro’an

Membantu pengurus inti dalam menjaga
kebersihan dan kenyamanan pondok

pesantren

Sumber: Wawancara dengan Abdul Khamid selaku wakil
ketua pengurus putra pondok pesantren Askhabul Kahfi pada
25 Februari 2017.
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Kurikulum Pondok Pesantren Askhabul Kahfi

Kurikulum harus dibuat sedemikian rupa dengan cara
disusun secara terpadu dan mengaitkan seluruh aspek dan
komponen pendidikan yang ada dengan nilai-nilai akhlakul
karimah. Seluruh materi yang ada di setiap mata pelajaran
harus ditujukan pada pembentukan akhlakul karimah baik
melalui isinya maupun proses pembelajaran yang
menggunakan metode atau strategi yang benar-benar
mendukung.

Pondok pesantren Askhabul Kahfi memiliki empat
lembaga pendidikan formal, yakni: SMP, SMK, MTS
Takhassus dan MA Takhassus Askhabul Kahfi. Kurikulum
pendidikan formal berbeda satu sama lain karena
disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkat pendidikan.
Namun untuk kurikulum pendidikan non formal, pondok
pesantren Askhabul Kahfi berupaya mendesain kurikulum
dengan sedemikian rupa agar kebutuhan ilmu pengetahuan
umum dan ilmu agama dapat terpenuhi. Maka dari itu
pondok pesantren Askhabul Kahfi membuat madrasah yang
diberi nama Madrasah Islam Salafiyah Hidayatul Muttagin
(MISHM) vyang dilaksanakan setelah sholat berjamaah
maghrib dan telah dijadwalkan waktu, mata pelajaran, dan
juga ustadz-ustdzah yang mengajar dan wajib diikuti oleh

seluruh santri baik putra maupun putri. Maka dari itu, selain
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mempelajari pelajaran sekolah, santri juga mendalami ilmu

agama Islam dengan melalui kajian kitab kuning yang telah

disesuaikan

Sebagaimana dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

dengan

Tabel 1.1

Pendidikan formal

tingkatan

kelas

masing-masing.

MTS

MA

No. Takhassus SMP Takhassus SMK
Tahfidz Tahfidz
Surat yasin, Surat yasin,
1 Tahfidz Juz 30 Tahfidz Juz | wagqi’ah, ar- | waqi’ah, ar-
30 rohman, al- rohman, al-
muzammil, muzammil,
dan al-Mulk | dan al-Mulk
2 Al-Qur’an Al-Qur’an Tafsir al- Al-Qur’an
' Hadist Hadist Qur’an Hadist
. Agidah Agidah Agidah
3. | Agidah Akhlak | 500k Akhlak Akhlak
4, Figih Figih Figih Figih
5. Tauhid Tauhid Ushul Figh Tauhid
6. Tajwid Tajwid Tauhid Tajwid
7. Nahwu Nahwu Tajwid Nahwu
8. Shorof Shorof Nahwu Shorof
9. Matematika Matematika Shorof Teknik
Komputer
Teknik
10. Bahasa_ Bahasa_t Matematika Kendaraan
Indonesia Indonesia

Ringan
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11. Bahasa Inggris Bahas_a Bahasa_ Matematika
Inggris Indonesia
12. Bahasa Arab Bahasa Arab | Bahasa Arab | Bahasa Arab
Bahasa Bahasa
13. Bahasa Jawa Bahasa Jawa Inggris Indonesia
14, Olahraga Olahraga Bahasa Jawa Bahas_a
Inggris
15. Aswaja Aswaja Olahraga Bahasa Jawa
Sejarah Sejarah
16. Kebudayaan Kebudayaan Aswaja Olahraga
Islam Islam
Sejarah
17. PKN PKN Kebudayaan Aswaja
Islam
Sejarah
18. TIK TIK PKN Kebudayaan
Islam
19. IPA IPA TIK PKN
20. IPS IPS Biologi TIK
21. SBK SBK Kimia Kimia
22. Kaligrafi Kaligrafi Fisika Fisika
23. - - Sosiologi Kewirausaha
an
24, - - Geografi IPS
25. - - Sejarah SBK
26. - - SBK Kaligrafi
217. - - Kaligrafi -
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Tabel 1.2
Pendidikan Nonformal
No Mgta MTS SMP MA Takhassus
Pelajaran Takhassus
1. | Al-Qur’an Tartil- Tahfidz - Tartil-Tahfidz
2. | Al-Hadist - - -
- Syifaul Jinan
3. | Tajwid - Tuhfatul Athfal Santa i
- Mustholahut tajwid
- Aqoid Al-Dinniah
4. | Tauhid 1,2, 3 - -
- Tijan Durori
- Safinatun Najah .
5. | Figh - Minhajul Qowim Safinah ;fg%?tg: ?khyar
- Fathul Qorib g
- Taesirul Kholaq )
6. ?:Sr;l\?\,%/f - Munhatus Tsaniyah Lﬁ;gm Ta’lim muta’alim
- Nashoikhul Ibad a
- Jurumiyyah
7. | Nahwu - Sulam syibyan Jurumiyah Alfiyah
- Imrity
- Amtsilatu
Attasrifiyah
8. | Shorof . Al-Maufud Shorof -
- TI’lal
Sejarah
9. | Kebudayaan Kholasoh Juz 1,2 dan 3 | Kholasoh -
Islam
10. | Aswaja Aswaja - Aswaja
11. TafS‘II‘ Al - - Tafsir Jalalaen
Qur'an
12. | Bahasa Arab - Bahasa Arab | Jauharul Maknun
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Selain belajar ilmu pengetahuan umum yang
dilakukan di sekolah, pondok pesantren Askhabul Kahfi juga
memprioritaskan santrinya untuk belajar ilmu agama Islam
melalui kajian kitab kuning. Maka dari itu pengasuh maupun
pengurus pondok pesantren Askhabul Kahfi bekerjasama
dengan divisi kurikulum dari sekolah SMP, SMK, MTS
Takhassus, dan MA Takhassus Askhabul Kahfi untuk
mendesain kurikulum dengan sedemikian rupa agar ilmu
yang di dapatkan santri seimbang. Sampai saat ini, pondok
pesantren Askhabul Kahfi terus berupaya semaksimal
mungkin untuk mengembangkan khazanah keilmuan, baik
keilmuan umum maupun keilmuan agama.

Selain mumpuni dalam ilmu pengetahuan umum dan
agama, diharapkan santri juga memiliki skill yang dapat
diasah maupun diarahkan melalui kegiatan ekstra kurikuler.
Adapun kegiatan ekstra kurikurikuler yang digunakan
sebagai wadah apresiasi santri dan pengembangan potensi
santri antara lain adalah sebagai berikut:

a)  Tilawah dan Tahfidz al-Qur’an (Program peningkatan
bahasa):

1) Pembelajaran bahasa Arab dan bahasa Inggris

setiap hari



b)

d)
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2) Khitobah tiga bahasa (Indonesia, Arab dan
Inggris) satu kali sepekan

3) Pidato, dan cerdas cermat menggunakan bahsa
Arab dan bahasa Inggris

4) Tilawah al-Qur’an

Kesenian dan ketrampilan:

1) Seni Kaligrafi

2) Seni Bela diri/pencak silat

3) Rebana Modern

4) Marching Band

5) Teknik Otomitotif

6) Teknik Komputer

Kajian llmiyah:

1) Kajian kitab kuning

2) Pemaparan

Pelatihan Organisasi:

1) Organisasi lkatan Santri Pelajar Askhabul Kahfi
(ISPA)

2) Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK)

3) Latihan Kepramukaan

Olahraga

1) Sepak Bola

2) Bola Volly

3) Bulu Tangkis
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Pondok pesantren  Askhabul Kahfi  menilai
bahwasanya terjun di masyarakat tidak hanya membutuhkan
ilmu yang bersifat teori saja tetapi juga membutuhkan skill
atau keahlian, maka dari itu adanya kegiatan ektra kurikuler
santri diharapkan mampu menjadi wadah dalam membentuk
skill dan kreativitas para santri. Jadi, setelah lulus dari
pondok pesantren Askhabul Kahfi santri sudah mempunyai
bekal yang cukup ketika hidup di tengah masyarakat,
terlebih lagi dapat menciptakan lapangan pekerjaan untuk
masyarakat sekitar (Wawancara dengan Rafinah selaku seksi
pembinaan santri pada 4 Februari 2017).

Jadwal Kegiatan dan Peraturan Pondok Pesantren

Askhabul Kahfi

a) Jadwal Kegiatan

Karakteristik pendidikan di pondok pesantren

adalah dengan melalui pembiasaan. Karena pembiasaan
yang baik dapat membentuk pribadi yang baik. maka
dari itu, kegiatan pondok pesantren Askhabul Kahfi
selama sehari semalam diperuntukkan dalam upaya
pembiasaan dan pembentukan akhlakul karimah santri.
Jadi, selama 24 jam santri disibukkan dengan kegiatan
yang bermanfaat, bermanfaat bagi diri mereka maupun

bagi orang lain. Adapun jadwal kegiatan sehari
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semalam yang dilakukan di pondok pesantren Askhabul

Kahfi adalah sebagai Berikut:

Tabel 1.3

Jadwal Kegiatan

No. Waktu

Kegiatan

1. 04.00-04.30

Bangun tidur, persiapan dan

jamaah sholat subuh

2. 04.45-05.45

- Baca al-Qur’an bagi santri
yang memerlukan bimbingan
intensif dalam membaca al-
Qur’an

- Pengajian kitab kuning
(Ta’lim muta’alim dan

Safinah)

3. 05.45-06.45

Makan, khusus hari minggu
lari pagi dan ro’an (bersih-
bersih)

4. 06.45-07.00

Tazwidul mufrodat
(penambahan kosa kata bahasa

Arab dan bahasa Inggris)

5. 07.00-11.55

Sekolah

6. 12.40-14.40

Pulang sekolah, istirahat
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Sholat asar berjamaah di
7. 15.00-16.00 N
masjid

8. 16.00-16.30 | Sorogan al-Qur’an (bin nadzor)

Olahraga, mandi, persiapan
9. 16.30-17.30 .
sholat maghrib

Sholat maghrib berjamaah di
10. | 17.45-18.15 B
masjid

11. | 18.15-19.30 | Madrasah MISHM

12. | 19.30-19.45 | Sholat isya berjamaah

13. 19.45-20.15 | Makan malam

14. | 20.15-21.00 | Belajar di kelas masing-masing

15. | 21.00-23.00 | Mujahadah

16. 23.00-04.00 | Istirahat tidur malam

Sumber:  wawancara dengan Ulfadina selaku
Koordinator seksi Kegiatan pada 5 Februari 2017.
Peraturan Pondok Pesantren Askhabul Kahfi
Peraturan dan tata tertib yang ada di pondok
pesantren Askhabul Kahfi telah disepakati bersama oleh
seluruh santri meskipun peraturan tersebut tidak tertulis
dan ditempel di dinding, tetapi semua santri mengetahui
dan mematuhi seluruh peraturan yang ditetapkan oleh

pondok pesantren Askhabul Kahfi melalui pertemuan
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khusus dua minggu sekali guna membahas peraturan
dan hukuman di pondok pesantren. Peraturan tersebut
ada dengan tujuan membentengi santri dari hal-hal
buruk yang dapat mempengaruhi akhlak dan karakter
santri, membina santri agar memiliki akhlak yang baik
serta tercipta suasana belajar di pondok pesantren yang
kondusif. Adapun pemberian hukuman dipondok
Askhabul Kahfi berupa sesuatu hal yang mendidik
seperti membaca istighfar, menulis surat-surat yang di
tentukan oleh pengurus atau bahkan menghafalkan surat
berdiri.

pelanggarannya berat dan fatal maka akan ditindak

tersebut  sambil Namun jika tingkat
lanjuti langsung oleh pengasuh. Adapun peraturan dan
jenis hukuman yang ada di pondok pesantren Askhabul
Kahfi adalah sebagai berikut:

Tabel 1.4

Peraturan dan Hukuman

No.

Peraturan pondok pesantren
Askhabul Kahfi

Hukuman

Dilarang melanggar larangan
syar’i seperti pacaran,
mencuri, menggosob dan lain-

lain

Berdiri di aula dengan memakai
kalung kokard yang bertuliskan
nama, kamar, kelas dan jenis

pelanggaran serta hafalan surat
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yasin/ wagqi’ah.

Tidak diperbolehkan

bertengkar atau berkelahi

Diperingatkan 1  Kali,

diulangi maka langsung berdiri

jika

di depan aula sambil membaca

istighfar

Dilarang menyimpan maupun
bermain remi, domino, catur,

dan play station.

Barang disita dan berdiri di
depan aula sambil menulis surat

yasin/ waqi’ah.

Tidak diperbolehkan

menyalahgunakan surat izin

Apabila telat kembali ke pondok
pesantren setelah pulang maka
santri
30.000 per hari

dikenakan denda Rp.

Dilarang keluar atau kabur dari
pondok ataupun mengakses

internet di warnet tanpa seizin

Berdiri di depan aula dengan
memakai kokard bertuliskan

nama, kamar, kelas, dan jenis

pelanggaran sambil  menulis
pesantren )

surat yasin / waqi’ah
Dilarang menyembunyikan Barang disita dan tidak
atau menyimpan barang dikembalikan lagi, berdiri di

elektronik seperti radio,
handphone, taperecorder, dan
barang-barang elektronik

lainnya.

depan aula dengan memakai
kokard bertuliskan nama, kamar,
menulis surat

kelas, sambil

yasin/ waqi’ah.
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Dilarang surat menyurat

Berdiri di depan aula dengan
memakai kokard bertuliskan

nama, kamar, kelas, dan jenis

8. | dengan lawan jenis yang ) )
pelanggaran sambil  menulis
bukan mahramnya )
surat yang ditentukan oleh
pengurus.
) ] Diperingatkan 1 kali, jika
Dilarang menerima tamu . )
o diulangi maka membaca al-
9. | lawan jenis yang bukan _ _
Qur’an di depan aula sambil
mahramnya o
berdiri.
Ditangani langsung oleh
) ) pengasuh dan ditentukan
Dilarang membully/ menindas
10. o hukuman apa yang pantas dan
santri lain ] )
setimpal  dengan  tindakan
tersebut.
Rambut yang disemir akan
dipotong acak sampai
1 Tidak diperbolehkan semirannya hilang dan akibatnya
' menyemir rambut potongan tidak rapi, jika sampai
terulang lagi maka akan
digundul
1 Dilarang berambut gondrong, | Rambut akan dipotong secara

berkuku panjang, berkalung,

tidak beraturan oleh pengurus,
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bergelang, bertindik atau
bertato

kuku
dipotong oleh pengurus dengan

kalung gelang disita,

tidak rapi dan menghapus tato
serta berdiri di aula dengan

membaca al-Qur’an  sampai

disuruh berhenti oleh pengurus.

Dilarang mengumpat atau

Diperingatkan sampai tiga kali

13.
berkata kotor
Dianjurkan memanggil sesama | Jika sampai ketahuan
teman dengan sebutan mbak memanggil nama  dengan
14. | atau kang, dan tidak sebutan lakob maka akan
diperbolehkan memanggil dihukum membaca istighfar
nama lakob atau ejekan sambil berdiri
15 Dilarang memakai pakaian Pakaian akan digunting
" | yang transparan
o Diperingatkan satu Kkali, jika
Diwajibkan menempatkan alas | ) )
16. ) diulangi maka langsung dibuang
kaki pada tempatnya
ke tempat sampah.
Tidak diperbolehkan gaduh Diperingatkan oleh pengurus
17. | setelah jam malam yaitu pukul | dan wali kamar.
23.00
18 Diwajibkan semua santri untuk | Jika menerobos antrian dan

antri setiap membeli di kantin,

tidak tertib maka akan
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mengambil jatah makan, dan diperingatkan.

masuk kamar mandi

Diwajibkan untuk semua santri | -
19. | mengucapkan salam ketika

masuk kantor pengurus

20 Dilarang melawan pengurus Berdiri di depan aula sambil
" | atau penjaga yang bertugas membaca istighfar.

) ] Berdiri di depan aula dengan
Tidak diperbolehkan )
) memakai kokard dan menghafal
membawa atau menyimpan ]
] | surat yang telah ditentukan oleh
21. | barang yang tidak pantas bagi )
] ) pengurus kemudian
santri (buku porno, belati,
) menyetorkan hafalan tersebut
benda tajam dll)
kepada pengurus.

Sumber: Wawancara dengan Rafinah selaku seksi
pembinaan santri pada 4 Februari 2017.
B. Strategi Dakwah dalam Membentuk Akhlakul Karimah
Santri
Akhlakul karimah tidak didapatkan sejak lahir, melainkan
muncul dari kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Maka dari
itu strategi dakwah dalam membentuk akhlakul karimah santri
yang dilakukan oleh pondok pesantren Askhabul Kahfi dilakukan
dengan berbagai upaya. Bukan hanya dengan memberikan

pendidikan formal dan non formal saja, tetapi dengan
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memberikan berbagai kegiatan ekstrakulikuler dan kegiatan
lainnya yang menunjang sebagai sarana membentuk karakter
serta mengembangkan bakat yang dimiliki oleh setiap santri.

Pembentukan akhlak wajib bagi setiap muslim yang harus
dilakukan terus menerus tanpa henti baik melalui pembinaan diri
sendiri maupun pembinaan orang lain. Karena seiring kemajuan
zaman, setiap orang harus membekali diri dengan akhlakul
karimah serta dapat membentengi diri sendiri dari perbuatan-
perbuatan yang tidak baik. Hal ini supaya manusia tetap
menempati martabatnya sebagai manusia yang ditugaskan oleh
Allah swt menjadi khalifah di bumi ini.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengasuh dan
beberapa pengurus pondok pesantren Askhabul Kahfi, maka
strategi yang digunakan oleh pondok pesantren Askhabul Kahfi
dalam membentuk akhlakul karimah santri adalah melalui
beberapa kegiatan, sebagai berikut:

1. Mengadakan Kegiatan Sholat Berjama’ah
Melaksanakan sholat hukumnya wajib bagi seluruh

kaum muslimin muslimat. Bahkan amal perbuatan yang di

hisab pertama kali oleh Allah adalah catatan amal sholat.

Maka dari itu pengasuh pondok pesantren Askhabul Kahfi

mewajibkan kepada seluruh santrinya untuk berjamaah di

masjid dengan diimami langsung oleh KH. Masruchan

Bisri. Untuk memudahkan proses sholat berjama’ah, maka
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seksi kegiatan pengurus pondok putra membuat jadwal
petugas bilal yang akan memberikan aba-aba kepada
makmum saat imam melakukan perpindahan gerakan
sholat. Namun untuk sholat-sholat sunnah seperti tahajud
maupun dhuha, baik pengasuh maupun pengurus
membebaskan bagi siapapun yang ingin melaksanakan
ataupun tidak melaksanakan.

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Masuri
(tanggal 5 Desember 2016 pukul 10.00) selaku salah satu
pengasuh pondok pesantren Askhabul Kahfi, mengatakan:

“Sholat hukumnya wajib bagi semua orang Islam, maka
kami sebagai pengasuh juga mewajibkan santri kami untuk
menunaikan sholat lima waktu, apalagi jika sholat itu
dilaksanakan dengan cara berjama’ah pasti akan lebih baik
lagi dan mendapatkan pahala yang berlipat. Jika kegiatan
seperti ini dilakukan secara terus menerus maka akan
membentuk pribadi seorang muslim yang baik, yang taat
pada perintah Allah dan Rasul-Nya”.

Melalui kegiatan sholat berjama’ah ini diharapkan
dapat melatih kesabaran, dapat membentuk sikap rendah
hati, sikap taat dan patuh serta memberikan dorongan
untuk meninggalkan perbuatan yang keji dan mungkar.
Selain itu, nilai akhlakul karimah yang terbentuk dari
kegiatan ini adalah sikap sabar dalam menghadapi segala
masalah, sikap malu apabila melakukan perbuatan yang

mungkar serta sikap syukur karena Allah masih
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memberikan kesehatan sehingga masih bisa untuk
melaksanakan sholat berjama’ah.

Hasil dari kebiasaan mengikuti kegiatan sholat
berjama’ah dirasakan langsung oleh santri, hal ini
sebagaimana wawancara dengan Imam Arif Prasetyo
(tanggal 19 April 2017 pukul 16.30), santri putra pondok
pesantren Askhabul Kahfi, mengatakan:

“Dulu sebelum saya mondok di sini saya tidak pernah
sholat sama sekali, meskipun orang tua saya
memerintahkan untuk sholat saya tetap tidak mau
melaksanakan dan lebih memilih untuk bermain bersama
dengan teman-teman, tetapi ketika saya lulus SD di
Lampung, orang tua saya menyekolahkan saya di MTS
Askhabul Kahfi sekaligus mondok disini. Awalnya saya
tidak pernah mengikuti kegiatan sholat berjama’ah, tetapi
karena di sini diwajibkan untuk sholat berjam’ah saya
mulai malu jika selalu mendapatkan hukuman karena tidak
sholat jama’ah, maka lambat laun saya mulai terbiasa
sholat berjama’ah dan saya merasakan nikmatnya sholat
berjam’ah yaitu hati menjadi tenang, tentram dan saya
mendapatkan beberapa hikmah ketika sholat berjama’ah
yaitu saya mulai belajar untuk bersabar dan bersyukur”.

Anjuran Untuk Berpuasa dan Membayar Zakat
Pondok pesantren Askhabul Kahfi mengadakan
kegiatan kajian kitab kuning setiap pagi setelah jama’ah
sholat subuh. Ada dua kitab yang setiap harinya bergantian
untuk dikaji yakni kitab Figh yang diampu oleh H.
Nadhirin dan kitab akhlak tasawuf yang diampu oleh KH.
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Masruchan Bisri. Dalam kajian kitab Figih, H. Nadhirin
selalu menganjurkan kepada santri untuk berpuasa dan
membayar zakat karena hal itu termasuk kewajiban yang
harus dilakukan seorang muslim untuk menyempurnakan
agamanya. Anjuran berpuasa baik puasa senin kamis yang
bersifat sunnah maupun puasa Ramadhan yang bersifat
wajib membawa manfaat sendiri bagi kesehatan lambung
dan untuk membentengi diri dari kemaksiatan. Sedangkan
membayar zakat dapat mensucikan harta dari harta-harta
yang subhat yang tidak jelas haram atau halalnya.
Sebagaimana wawancara dengan Bapak Masuri
(tanggal 5 Desember 2016 pukul 10.15) selaku salah satu
pengasuh pondok pesantren Askhabul Kahfi, mengatakan:

“Selain mengadakan sholat berjamaah, kami selaku jajaran
pengasuh selalu menganjurkan santri untuk berpuasa dan
membayar zakat melalui kegiatan kajian kitab figh yang
diampu oleh H. Nadhirin pada waktu bakda sholat jamaah
subuh. Anjuran ini yang nantinya harus diindahkan oleh
para santri karena hal-hal tersebut membawa banyak
manfaat untuk diri santri”.

Adanya anjuran untuk berpuasa dan membayar zakat
saat pengajian kitab figh, maka pengasuh mengharapkan
santri pondok pesantren Askhabul Kahfi dapat

melaksanakan perbuatan tersebut dan mengambil beberapa

hikmah dari hal tersebut yaitu untuk melatih kesabaran,
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melawan dan meredam hawa nafsu, membentengi diri dari
hal-hal ~ yang  mengarah  kepada  kemaksiatan,
membersihkan harta, menyucikan diri dari sifat kikir, dan
sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah.
Mengadakan Mujahadah

Kegiatan mujahadah wajib diikuti oleh santri salaf
Raudhatul Muttagin setiap malam pada pukul 21.00 - 23.00
WIB dan santri pelajar Askhabul Kahfi kelas tiga baik
SMK, SMP, MA Takhassus dan MTS Takhassus setiap
hari minggu malam senin pukul 21.00 - 23.00 WIB di aula
utama. Sedangkan bagi santri pelajar kelas satu dan kelas
dua sunnah untuk mengikuti kegiatan tersebut. Petugas
yang memimpin mujahadah adalah seluruh pengurus inti.

Berdasarkan wawancara (tanggal 29 November 2016
pukul 20.20) dengan Afni Mudzakiroh selaku wakil ketua
pengurus putri pondok pesantren Askhabul Kahfi,
mengatakan:

“Mujahadah ini wajib diikuti oleh seluruh santri salaf
setiap malam dan santri pelajar kelas tiga pada hari minggu
malam secara bergiliran dimulai dari kelas 3 SMK, SMP,
MA Takhassus kemudian MTS Takhassus. Namun, untuk
kelas satu dan kelas dua sunnah mengikuti. Sedangkan
pemimpin mujahadah adalah pengurus inti yang setiap
harinya bergantian untuk memimpin dan memandu peserta
mujahadah dalam membaca sholawat nariyah sebanyak
100 kali”.
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Strategi pondok pesantren Askhabul Kahfi melalui
kegiatan mujahadah ini, diharapkan santri memiliki hati
yang tentram dan nyaman, dapat mengontrol diri dari sifat
malas dan menunda pekerjaan dengan menggantinya
melalui perbuatan yang positif seperti kerja keras, tuntas
dan ikhlas, tidak mudah berburuk sangka, tidak
mengucapkan sesuatu yang dapat merugikan orang-orang
yang ada disekitarnya, menambah kepercayaan diri, dan
menambah ketawakalan kepada Allah dalam menyerahkan
semua urusan.

Mengadakan Kegiatan Muhasabah wa Tarbiyah

Kegiatan muhasabah wa tarbiyah di pondok
pesantren Askhabul Kahfi dilaksanakan jika ada sesuatu
yang mendesak ataupun kasus besar yang harus ditangani
secepat mungkin. Kegiatan ini berisikan nasehat-nasehat
dari KH. Masruchan Bisri terhadap para santri baik putra
mupun putri agar santri dapat mengevaluasi serta
mengintrospeksi diri sendiri atas perbuatan kebaikan dan
keburukan yang telah dilakukan. Kagiatan muhasabah wa
tarbiyah dilaksanakan di halaman sekolah SMK dan SMP
Askhabul Kahfi. Semua pengasuh, pengurus, ustadz-
ustadzah pengajar dan santri dikumpulkan jadi satu dan
diberi pengarahan dari KH. Masruchan Bisri. Namun,

kegiatan muhasabah wa tarbiyah tidak selalu membahas
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masalah akhlak maupun moral santri, terkadang KH.
Masrukhan Bisri menceritakan pengalaman-pengalaman
beliau ketika berkunjung ke pesantren-pesantren yang ada
di Indonesia serta pengalaman-pengalaman beliau ketika
pergi ke luar negeri. Harapan dari kegiatan ini adalah agar
santri memiliki akhlak yang baik dan juga mempunyai
wawasan yang luas.

Berdasarkan wawancara dengan Rafinah (tanggal 4
Februari 2017 pukul 21.20) selaku seksi pembinaan santri
mengatakan:

“Kegiatan muhasabah wa tarbiyah tidak ada jadwal
tersendiri karena kegiatan ini bersifat dadakan dan
biasanya dilakukan jika ada kasus pelanggaran yang besar
ataupun kasus-kasus lainnya yang sudah tidak bisa
ditangani oleh pengurus. Adanya kegiatan tersebut kami
harapkan keadaan pondok pesantren Askhabul Kahfi
normal dan kondisinya kembali aman. Biasanya setelah
adanya kegiatan ini, santri lebih berhati-hati dalam
bertindak dan bertingkah laku agar tidak ada salah satu dari
mereka yang disebut namanya ketika kegiatan muhasabah
wa tarbiyah karena pasti mereka akan malu kepada teman-
teman maupun kepada guru mereka”.

Muhasabah wa tarbiyah merupakan Kkegiatan
mengevaluasi serta membina diri sendiri  untuk
meningkatkan kualitas diri menuju tingkatan yang ideal
serta mengadakan perbaikan diri secara konsisten dan

berkelanjutan agar mencapai predikat insan kamil yang
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berakhlak mulia. Hal yang perlu dimuhasabahi adalah
pelaksanaan kewajiban-kewajiban seperti sholat lima
waktu,  birrul  walidain, menyambung hubungan
kekerabatan, amar ma’ruf nahi mungkar, dan juga
kewajiban diri sendiri atas orang lain.

Hasil dari adanya kegiatan muhasabah wa tarbiyah
dirasakan oleh santri, hal ini sebagaimana wawancara
dengan Firda Fauziyah (tanggal 19 April 2017 pukul
15.00) santri putri pondok pesantren Askhabul Kahfi,
mengatakan:

“Saya anaknya manja dan tidak mudah bersosialisasi.
Sebelum mondok di sini saya selalu dimanjakan orang tua
dan tidak pernah diperbolehkan keluar dari rumah bahkan
untuk sholat berjama’ah di masjid. Kemudian ketika saya
di pondok pesantren ini pada tahun pertama saya taat pada
peraturan, tetapi tahun berikutnya saya mulai jenuh dengan
beberapa kegiatan dan peraturan yang ada di sini dan saya
mulai mencari-cari alasan agar bisa bolos dari beberapa
kegiatan di pondok. Saya sering kabur ketika pulang
sekolah, jarang ikut sholat berjama’ah, tidak mengikuti
kegiatan-kegiatan di pondok ini dan sering dihukum.
Ketika naik kelas tiga SMP saya diberi pesan oleh orang
tua untuk masuk MA Takhassus dan kemudian setelah saya
masuk kelas satu MA Takhassus sedikit demi sedikit saya
mulai belajar dan bersosialisasi dengan teman sekelas saya,
saya diajak untuk mengikuti kegiatan muhasabah wa
tarbiyah yang sebelumnya saya tidak pernah ikut. Dan
disinilah saya mulai berubah, saya sadar perjuangan orang
tua untuk menyekolahkan saya tidak mudah, saya sadar
orang tua memilihkan saya tempat yang baik dan pas untuk
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menuntut itu, mulai saat itulah saya selalu rajin mengikuti
semua kegiatan yang diadakan oleh pondok pesantren
Askhabul Kahfi”.

Mengadakan Ziarah Kubur

Ziarah kubur biasa dilaksanakan oleh santri salaf
setiap hari jum’at setelah jama’ah sholat subuh. Tetapi, ada
hari-hari tertentu yang mewajibkan bagi seluruh santri
untuk berziarah kubur seperti ketika seratus hari atau
seribu harinya ibu KH. Masruchan Bisri. Ziarah kubur
wajib bagi seluruh santri baik putra maupun putri kecuali
santri putri yang berhalangan. Kegiatan ini didampingi dan
dipandu langsung oleh pengurus dengan membaca yasin
dan tahlil bersama-sama.

Sebagaimana wawancara dengan Abdul Khamid
selaku wakil ketua pengurus putra pondok pesantren
Askhabul Kahfi (tanggal 25 Februari 2017 pukul 10.30)
mengatakan:

“Ziarah kubur untuk santri pelajar dengan santri salaf
berbeda waktunya. Untuk santri pelajar pada hari-hari
tertentu seperti nyatus/nyewunya ibu Salamah atau ibunya
abah. Untuk santri salaf putra maupun putri pada hari
jum’at pagi. Agar santri putra dan santri putri tidak
berjalan bersama maka yang berangkat terlebih dahulu
santri putra baru kemudian disusul santri putri, begitu juga
ketika pulang santri putri dulu baru disusul santri putra.
Rangkaian kegiatan ketika ziarah kubur yang pertama
adalah muhasabah dari abah kyai, kemudian dilanjutkan
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yasin dan tahlil yang dipimpin oleh bapak H. Nadhirin dan
pembacaan sholawat bersama-sama ™.

Kegiatan ini diharapkan dapat menyadarkan para
santri bahwa hidup dan mati adalah milik Allah, manusia
tidak memiliki daya sama sekali. Maka senantiasa akan
hilang rasa sombong dalam diri seseorang dan munculnya
rasa rendah hati untuk memaafkan kesalahan orang lain,
ringagn  membantu  sesama teman dan  belajar
mengikhlaskan.

Hasil dari kegiatan ziarah kubur yang diadakan oleh
pondok pesantren  Askhabul Kahfi sebagaimana
wawancara dengan Cecep Lumintang santri putra pondok
pesantren Askhabul Kahfi ( tanggal 19 April 2017 pukul
16.00) mengatakan:

“ Setelah lulus SMP saya disekolahkan di MA Takhassus
Askhabul Kahfi, awal pertama mondok disini saya jarang
sholat, sering keluar ke warnet, sering pergi saat kegiatan
belum selesai, tetapi suatu hari setelah saya mengikuti
ziarah kubur saya dapat telpon dari rumah bahwa ibu saya
sakit dan koma. Saya menangis setiap hari, saya takut jika
ibu saya meninggal dunia, saya takut jika saya tidak bisa
membanggakan ibu dan bapak saya. Dari situlah saya sadar
bahwa semua orang punya batas waktu masing-masing,
dan sebelum kedua orang saya pergi meninggalkan saya,
sebisa mungkin saya akan membuat mereka bangga
dengan rajin sekolah dan mengikuti semua kegiatan di
pondok pesantren”.
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Mengadakan Khataman al-Qur’an dan Haflah
Akhirussanah

Kegiatan  khataman al-Qur’an dan  haflah
akhirussanah diadakan setahun sekali pada bulan Rabiul
Awwal. Khataman ini diperuntukkan untuk santri tahfidz
yang sudah hafal al-Qur’an dan santri binnadzor yang
sudah khatam membaca al-Qur’an. Bagi santri binnadzor
yang akan mengikuti khataman harus melalui beberapa
aspek pengujian seperti tajwid, gharib, tawazun, ke-fashih-
an, makharijul huruf dan kelancaran dalam membaca al-
Qur’an.

Sebagaimana wawancara dengan Abdul Khamid
selaku wakil ketua pengurus putra pondok pesantren
Askhabul Kahfi (tanggal 25 Februari 2017 pukul 11.00)
mengatakan:

“Kegiatan khataman al-Qur’an dan haflah akhirussanah
adalah kegiatan tahunan di pondok pesantren ini. Kegiatan
ini biasanya dilaksanakan sebelum bulan Ramadhan
sebagai bentuk evaluasi belajar santri. Santri yang dapat
mengikuti khataman adalah santri tertentu yang sudah
hafal al-Qur’an dan santri yang sudah khatam dalam
membaca al-Qur’an serta ngajinya sudah bagus dan tartil,
hal ini semata-mata abah ingin mencetak santri yangbenar-
benar layak dan unggul dalam al-Qur’an. Kalau di pondok
Askhabul Kahfi kegiatan khataman dilaksanakan dua
malam berturut turut, jadi seumpama nanti malam adalah
acara khataman maka besuk malam adalah pengajian
haflah akhirussanah. Untuk dana akhirussanah tahun
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kemarin santri salaf ditarik iuran sebesar Rp. 175.000,
santri pelajar sebesar Rp. 150.000 dan santri TPQ (non
mugim) ditarik iuran Rp. 60.000 serta bantuan sembako
seperti beras, kelapa dan lain sebagainya sesuai
kemampuan dari orang tua santri ”.

Rangkaian acara khataman al-Qur’an adalah sebagai

berikut:
a) Penampilan Rebana
b)  Pembukaan oleh MC
c) Pembacaan Sholawat kalamun
d)  Sambutan dari ketua panitia khotmil qur’an dan
haflah akhirussanah
e)  Pembacaan surat adh-dhuha sampai al-fatihah
f) Pembacaan do’a khotmil qur’an
g)  Penyerahan syahadah
h)  Foto-foto
Begitu pula rangkaian acara pengajian akhirussanah
yang hampir sama dengan rangkaian acara khataman tetapi
ada tambahan sedikit yaitu sambutan dari KH. Masruchan
Bisri, kemudian sambutan dari yang mewakili wali santri,
dilanjutkan dengan istirahat yang diisi oleh penampilan
rebana modern Askhabul Kahfi, lalu masuk acara inti yaitu
mauidzah hasanah dari kyai-kyai yang didatangkan dari
luar daerah Mijen dan kemudian dilanjutkan dengan do’a

dan penutup.
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Adanya kegiatan khataman al-Qur’an dan haflah
akhirussanah di pondok pesantren Askhabul Kahfi adalah
sebagai bentuk evaluasi kegiatan sorogan al-Qur’an yang
dilaksanakan setiap hari setelah jama’ah sholat asar,
membentuk santri agar berlomba-lomba dalam kebaikan
serta mendidik diri sendiri atas kewajibannya dalam
menuntut ilmu dan mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-hari serta menumbuhkan sifat birrul walidain yaitu
berupa  keinginan  untuk  membahagiakan  dan
membanggakan orang tua dengan terpilih sebagai salah
satu peserta khataman.

Mengadakan Pengajian Selapanan

Pengajian selapanan diadakan setiap satu bulan
sekali di pondok pesantren Askhabul Kahfi. Kegiatan ini
diikuti oleh seluruh santri dan masyarakat luas. Banyak
warga sekitar pondok pesantren Askhabul Kahfi yang
antusias datang menghadiri karena pengajian selapanan ini
merupakan wadah atau tempat untuk menuntut ilmu. Pada
pengajian selapanan ini KH. Masruchan Bisri memberikan
mauidzah hasanah serta nasehat-nasehat untuk santri dan
warga. Kegiatan ini juga digunakan wali santri sebagai
kesempatan untuk menengok putra putri mereka di pondok
pesantren sebelum pengajian dimulai serta memberikan

handphone kepada putra putri mereka untuk sekedar
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hiburan agar tidak bosan dengan kegiatan di pondok
pesantren. Khusus ketika pengajian selapanan, santri
dibolehkan membawa handphone, tapi jika pengajian
sudah selesai maka handphone wajib dikumpulkan kepada
pengurus atau dikembalikan kepada orang tua. Hal ini
dapat melatih santri dari sikap tanggungjawab dan jujur
pada diri sendiri.

Berbagai rangkaian acara ketika pengajian selapanan
ini, yaitu: penampilan rebana modern santri putra/putri
pondok pesantren Askhabul Kahfi, selanjutnya pembacaan
ayat suci al-Qur’an oleh santri, yasin dan tahlil yang
dipimpin oleh pengurus pondok putra, kemudian
dilanjutkan mauidzah hasanah KH. Masruchan Bisri
sampai pukul 12 malam. Pada pengajian selapanan ini,
santri diharapkan mencatat serta merangkum maudzah
hasanah kemudian dikumpulkan kepada guru mereka di
sekolah masing-masing. Tujuan dari perintah ini adalah
agar santri benar-benar mendengarkan, mencermati, serta
memahami isi dari nasehat dan ilmu yang diberikan KH.
Masruchan Bisri lalu kemudian diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Sebagaimana hasil wawancara dengan Rafinah
(tanggal 4 Februari 2017 pukul 22:00) selaku seksi

pembinaan santri mengatakan:
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“Setiap selapanan pasti banyak wali santri yang datang ke
pondok untuk menjenguk anak mereka serta memberikan
handphone. Tapi batas waktu membawa handphone hanya
saat pengajian selesai pada pukul 12 malam, setelah itu hp
harus dikumpulkan ke kantor pengurus, kalau ketahuan
masih membawa handphone, maka handphone akan di sita
dan tidak akan pernah dikembalikan. Biar mereka jera dan
tidak menyepelekan aturan yang berlaku. Biasanya
pengajian selapanan ini berisi nasehat-nasehat, mauidzah
hasanah dari abah kyai, tetapi sebelum itu ada hiburan
yaitu rebana modern santri putra, terkadang juga
bergantian dengan rebana santri putri. Selain itu ada
pengumuman-pengumuman dari abah kyai tentang kondisi
terkini pondok pesantren Askhabul Kahfi dan kegiatan-
kegiatan besar yang telah dilakukan oleh santri contohnya
seperti kegiatan musabagah atau lomba-lomba”.

Adanya kegiatan pengajian selapanan setiap sebulan
sekali diharapkan dapat menambah ilmu agama dan
menambah wawasan santri dan masyarakat. Kegiatan ini
juga dapat menguji sifat istigamah seseorang dalam
mengikuti kegiatan tersebut setiap bulan serta dapat
meningkatkan keimanan. Kegiatan ini merupakan bukti
kuat keinginan seseorang untuk menuntut ilmu dan
keikhlasan diri seseorang dalam mengintrospeksi diri
sendiri kemudian mau untuk memperbaikinya.
Mengadakan Musabagah dan Pentas Seni

Kegiatan musabagah dan pentas seni di adakan satu

tahun sekali dalam rangka memperingati hari kelahiran
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Nabi Muhammad atau Maulid Nabi. Kegiatan musabagah
atau lomba ini diikuti oleh seluruh santri baik putra
maupun putri dan setiap cabang lomba akan diambil juara
1,2,3 putra dan 1,2,3 putri. Lomba ini dilaksanakan selama
10 hari berturut-turut karena mengingat jumlah santri
sebanyak 1200 dan pesertanya tidak dibatasi. Adapun jenis
perlombaannya bermacam-macam yakni: lomba sholawat
nabi, lomba giro’atul qur’an, lomba puisi, lomba pidato,
lomba bilal khusus untuk putra, lomba khutbah, lomba
kaligrafi, lomba hafalan surat-surat pendek, lomba baca
kitab kuning, lomba kebersihan kamar, dan lomba
membuat miniatur bangunan. Adapun acara puncak pada
hari kesepuluh yaitu mengadakan pentas seni untuk seluruh
santri. Biasanya santri menampilkan rebana baik putra
maupun putri, puisi berantai, nasyid al-cadar, drama dan
kesenian yang lainnya.

Sebagaimana hasil wawancara dengan Abdul
Khamid selaku wakil ketua pengurus putra pondok
pesantren Askhabul Kahfi (tanggal 25 Februari 2017 pukul
11.20) mengatakan:

“Santri sangat antusias sekali dalam mengikuti kegiatan
musabaqoh ini karena hanya diadakan setahun sekali dan
sebagai hiburan sementara dari kejenuhan kegiatan sehari-
hari. Musabagoh ini membuat santri merasa tertantang dan
berlomba-lomba ingin menampilkan yang terbaik dari
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dirinya. Maka kami selaku pengurus bersedia untuk
memfasilitasi seluruh kegiatan lomba baik dari segi
perlengkapan yang dibutuhkan, penunjukkan juri maupun
pembawa acaranya.”

Kegiatan musabagoh yang di adakakan oleh pondok
pesantren Askhabul Kahfi diharapkan dapat membawa
banyak manfaat serta pengalaman bagi seluruh santri.
Diantara manfaatnya yaitu untuk refreshing santri dari
kepenatan, sebagai wadah untuk menyalurkan bakat dan
minat santri, mempererat ukhuwah Islamiyah, ajang untuk
mencari bibit-bibit yang berprestasi, melatih mental
bersaing yang sehat, meningkatkan percaya diri,
ketangkasan, dan kreatifitas santri, serta dapat mendidik
diri sendiri dari sifat jujur, ikhlas, gana’ah, sabar, tawakkal,
syukur dan ridha.

Mengadakan Forum Rutin Mingguan

Kegiatan rutinan setiap seminggu sekali menjadi
forum atau tempat yang tidak hanya mengkaji tentang
Islam akan tetapi dilanjutkan ke arah pengamalan sehari-
hari. Seperti kegiatan tahlil yang dilaksanakan pada hari
kamis setelah jama’ah sholat maghrib dan maulid dziba’
yang dilaksanakan pada hari senin malam selasa dan
khitobah yang dilaksanakan pada hari jum’at malam sabtu.

Selain itu juga ada kegiatan yang rutin dilaksanakan
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seminggu sekali yaitu kegiatan ro’an pondok atau bersih-
bersin pondok pesantren setiap minggu pagi. Meskipun
ro’an pondok bukan merupakan forum, tetapi kegiatan
tersebut sangat bermanfaat bagi kehidsupan santri.

Sebagaimana wawancara dengan Ulfadina (tanggal 5
Februari 2017 pukul 07.00) selaku koordinator seksi
kegiatan mengatakan:

“Kegiatan rutinan seperti tahlil, maulid dziba’ dan khitobah
di adakan seminggu sekali dan sudah kami jadwalkan
petugasnya sesuai komplek kamar yang kemudian setiap
kamar akan berdiskusi siapa yang maju menjadi petugas
yasin tahlil, maulid dziba’ dan khitobah dengan di arahkan
olen wali kamar. Selain itu ada juga kegiatan lainnya
seperti ro’an pondok atau bersih-bersih pondok pada hari
minggu pagi dan pelatihan Qiro’ah setiap sabtu malam.
Selaku seksi kegiatan, kami dibantu oleh pengurus lkatan
Santri Pelajar Askhabul Kahfi (ISPA) dalam mengatur
santri agar kegiatan dapat berjalan lancar dan kondusif”.

Kegiatan rutin mingguan atau acara-acara khusus
lainnya yang diadakan di pondok pesantren Askhabul
Kahfi bertujuan untuk menguatkan keimanan kepada
agidah dan kebenaran Islam santri, terbentuknya akhlakul
karimah dalam wujud perbuatan baik terhadap sesama
teman, terciptanya nilai ukhuwah Islamiyah di dalam
kehidupan sosial dan terpeliharanya kepribadian dari

pengaruh pergaulan yang dapat merusak.
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Mengadakan Kajian Kitab Akhlak

Kegiatan kajian kitab kuning menjadi sebuah
rutinitas yang ada di pondok pesantren Askhabul Kahfi
karena biasanya kegiatan ini dilakukan pada saat mengikuti
Madrasah Islam Salafiyah Hidayatul Muttagin (MISHM)
pada waktu sesudah jama’ah sholat maghrib dan sesudah
jama’ah sholat subuh. Hal yang menjadi penting disini
adalah kajian kitab akhlak yang wajib ditempuh dan
didapatkan oleh seluruh jenjang pendidikan yang ada di
pondok pesantren Askhabul Kahfi. Seperti jenjang SMP
dan MTS Takhassus kelas satu yang mempelajari kitab
taesirul kholaq sebagai kitab akhlak tingkatan dasar, kelas
dua MTS Takhassus mempelajari kitab minhatus tsaniyah,
kelas tiga MTS Takhassus mempelajari dan mengkaji kitab
nashoikhul ibad, kemudian jenjang SMK dan MA
Takhassus mengkaji Kitab za’lim muta’alim setelah jamaah
sholat subuh yang diampu oleh KH. Masruchan Bisri.

Sebagaimana hasil wawancara dengan Rafinah
(tanggal 4 Februari 2017 pukul 21.00) selaku seksi
pembinaan santri mengatakan:

“Pada dasarnya banyak sekali Kkitab-kitab yang dipelajari
dan dikaji di pondok ini, tetapi pengasuh memprioritaskan
kitab akhlak yang wajib dipelajari seluruh santri. Kitab-
kitab akhlak itu pun di sesuaikan dengan tingkat jenjang
dan kemampuan santri. Apalagi abah sebagai pengasuh
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juga turun langsung dalam mendidik santrinya melalui
kajian kitab ta’lim muta’allim setiap bakda jama’ah sholat
subuh. Dengan harapan santri Askhabul Kahfi terbekali
oleh pendidikan akhlak sehingga mereka dapat memilih
serta memilah hal-hal yang baik untuk dicontoh dan ditiru
serta mana hal buruk yang tidak bolek ditiru”.

Strategi yang dilakukan pondok pesantren Askhabul
Kahfi melalui kegiatan kajian kitab akhlak adalah agar
santri dapat memilih mana hal yang baik mana hal yang
buruk. Selain itu juga untuk membekali santri tentang
akhlak-akhlak seorang muslim seperti akhlak menuntut
ilmu, akhlak bertamu, akhlak terhadap teman, akhlak
kepada guru, akhlak kepada orang tua, akhlak makan dan
minum dan lain sebagainya. Selain itu juga, tujuan adanya
kegiatan kajian akhlak adalah untuk membersihkan hati
dari hawa nafsu dan amarah, sehingga hati menjadi bersih.
Mengadakan Takbir Keliling

Takbir keliling dilaksanakan satu tahun sekali di
pondok pesantren Askhabul Kahfi yaitu pada malam idul
adha dan diikuti oleh semua santri dengan memakai jas
almamater pondok pesantren Askhabul Kahfi. Santri
tertentu juga ditugaskan untuk membawa obor sembari
keliling melewati sepanjang jalan desa Polaman dan desa

Karangmalang sambil membunyikan takbir bersama-sama.
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Sebagaiamana hasil wawancara dengan Abdul
Khamid (tanggal 25 Februari 2017 pukul 11.45) selaku
wakil ketua pengurus putra pondok pesantren Askhabul
Kahfi mengatakan:

“Kegiatan takbir keliling merupakan salah satu kegiatan
yang di minati dan disukai oleh santri karena santri dapat
keliling desa Polaman pada malam hari sambil membawa
obor dan membunyikan takbir. Pengurus serta pengasuh
juga ikut andil dan selalu mengiringi di setiap jalan serta
memastikan keamanan karena banyak warga yang
berkerumun dan ingin melihat takbir keliling yang
diadakan oleh pondok pesantren Askhabul Kahfi. Takbir
keliling ini dilakukan satu tahun sekali pada malam idul
adha dan tahun ini adalah petama kalinya takbir keliling
dilaksanakan. Abah kyai juga mengikuti kegiatan ini
dengan mengendarai mobil sembari mengiringi santri dan
memastikan  kelancaran  kegiatan tersebut.  Setelah
berkeliling desa Polaman dan Karangmalang santri
dikumpulkan di lapangan sekolah MA Takhassus
kemudian dibagikan makanan ringan dan minuman, lalu
pada penghujung acara ada perayaan kembang api untuk
memeriahkan acara, Yyang mendapat tugas untuk
menyalakan kembang api hanyalah santri putra kelas tiga
baik MA Takhassus atau SMK yang ditunjuk oleh
pengurus dan didampingi oleh ustadz pengajar ”.

Kegiatan semacam ini dapat memberikan semangat
kepada santri dan sebagai wujud dakwah untuk masyarakat
sekitar bahwa Islam adalah agama rahmatallil ‘alamin.

Tujuan dari adanya kegiatan ini adalah untuk menanamkan

nilai-nilai akhlakul karimah santri yang berupa rasa syukur
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kepada Allah atas segala nikmat yang telah diperoleh dan
memperkuat ukhuwah Islamiyah dengan sesama teman dan
warga sekitar pondok pesantren Askhabul Kahfi.
Mengadakan Kirab Santri

Kegiatan kirab santri dilakukan untuk memperingati
hari santri nasional pada tanggal 22 oktober. Kegiatan ini
merupakan ajang bagi santri untuk menunjukkan kretifitas
masing-masing kelas. Baik MA Takhassus, MTS
Takhassus, SMK dan SMP Askhabul Kahfi mengikuti
kegiatan ini dengan memakai pernak pernik dan kostum
yang menarik. Berbeda dengan takbir keliling, santri
berkeliling pada siang hari dengan membawa bendera
merah putih dan bendera almamater pondok pesantren
Askhabul Kahfi serta diiringi oleh alat musik drumband.

Bapak Masuri (tanggal 5 Desember 2016 pukul
10.45) selaku salah satu pengasuh pondok pesantren
Askhabul Kahfi mengatakan:

“Makna jihad saat ini tidak harus berperang, tetapi
melakukan hal baik untuk agama, bangsa dan negara juga
termasuk jihad. Termasuk santri sendiri berjihad sesuai
porsinya seperti bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu
dan memperingati hari santri nasional dengan mengadakan
kirab santri. Kami menilai aksi ini bentuk dari
kekompokan santri se-Indonesia untuk mempertahankan
NKRI ™.
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Kirab santri dilaksanakan dengan berbagai tujuan
seperti penanaman nilai cinta tanah air, nilai semangat
juang yang tinggi dan nilai percaya diri sebagai santri.
Kirab santri juga digunakan sebagai wadah kreatifitas
santri yang bebas namun masih dalam koridor ajaran
agama Islam.

Mengadakan Pertemuan Wali Santri

Pondok pesantren Askhabul Kahfi dalam satu tahun
sekali yakni pada akhir bulan Dzulhijjah selalu
mengadakan pertemuan dengan wali santri guna membahas
masalah perizinan pulang, aturan pulang, syarat dan denda
yang harus dibayar jika telat kembali ke pondok pesantren.
Peraturan dan takziran yang diberlakukan di pondok
pesantren Askhabul Kahfi dengan tujuan agar keputusan
tersebut tidak dibuat oleh sebelah pihak tetapi peraturan
tersebut adalah hasil dari musyawarah dan kesepakatan
bersama. Tidak hanya itu, pertemuan dengan wali santri
juga membahas beberapa kegiatan pondok pesantren
Askhabul Kahfi selama 24 jam agar orang tua mengetahui
secara jelas kegiatan apa saja yang diikuti oleh anak
mereka selama di pondok pesantren. Dengan adanya
kegiatan pertemuan walisantri ini, ada beberapa walisantri

yang memberikan masukan seperti pendapat, kritik dan
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saran untuk pondok pesantren Askhabul Kahfi demi
kebaikan dan kelancaran kegiatan di pondok pesantren.

Bapak Masuri (tanggal 5 Desember 2016 pukul
11:00) selaku salah satu pengasuh pondok pesantren
Askhabul Kahfi mengatakan:

“Kami para pengasuh mengadakan pertemuan dengan wali
santri sebagai forum musyawaroh bersama untuk kebaikan
pondok pesantren Askhabul Kahfi kedepannya. Wali santri
juga merespon dengan baik kegiatan ini dan mendukung
kegiatan ini karena mereka dapat memberikan masukan
atau pendapat terhadap berbagai peraturan dan kegiatan di
pondok .

Seperti halnya pertemuan wali santri tahun lalu yang
membahas tentang wali santri yang terlambat membayar
iuran bulanan pondok pesantren, karena hal tersebut dapat
berdampak pada pemasukan dan pengeluaran pondok
pesantren. Untuk itu di adakan pertemuan wali santri untuk
membahas hal tersebut agar masalah tersebut tidak
merambah pada kelancaran kegiatan pondok pesantren.
Maka diputuskan bahwa wali santri yang tidak bisa
membayar iuran pondok secara tepat waktu maka akan
diberikan kartu hijau sedangkan santri yang membayar
dengan tepat waktu akan diberikan kartu kuning. Kartu
tersebut berguna untuk mengambil jatah makanan. Bagi

santri yang memiliki kartu kuning langsung diperbolehkan



14.

159

untuk mengambil jatah makan, sedangkan santri yang
memiliki kartu hijau diperbolehkan makan satu jam setelah
itu. Hal ini berdasarkan keputusan bersama. Selain itu,
adanya kegiatan pertemuan dengan wali santri adalah
merupakan wujud kerjasama antara pengurus dan pengasuh
pondok pesantren dengan wali santri dalam membentuk
akhlakul karimah santri dan memajukan pondok pesantren
Askhabul Kahfi.

Membentuk Pengurus lkatan Santri Pelajar Askhabul
Kahfi (ISPA)

Pengurus ISPA dan pengurus inti pondok pesantren
Askhabul Kahfi baik putra maupun putri memiliki masa
jabatan yaitu selama dua tahun. Biasanya yang menjabat
sebagai pengurus ISPA hanyalah santri tingkat SMK dan
MA Takhassus karena dianggap sudah besar, mampu
berfikir secara logis dan sudah mandiri hidup di pondok
pesantren. Pengurus ISPA dibentuk dalam rangka
membantu pengurus inti dalam mengkondisikan dan
memantau kegiatan santri pelajar sekaligus sebagai tangan
kanan dari pengurus inti dalam mengkoordinir santri
pelajar.

Bapak Masuri (tanggal 5 Desember 2016 pukul
11:15) selaku salah satu pengasuh pondok pesantren
Askhabul Kahfi mengatakan:
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“ISPA dibuat untuk melatih santri agar dapat berfikir lebih
dewasa serta dapat melatih sikap berani dan
tanggungjawab. Selain itu dengan adanya pengurus ISPA,
kami para pengasuh merasa pengontrolan kami sampai
pada akarnya, karena ketika laporan tidak hanya ketua
pengurus inti saja, tetapi ketua pengurus ISPA juga .

Ada beberapa tujuan dibentuknya pengurus ISPA
yaitu untuk meningkatkan kualitas generasi penerus bangsa
yang beriman dan bertagwa melalui pelatihan dan
pengalaman dalam  berorganisasi, berlatih  dalam
mengambil keputusan yang tepat, dapat membentuk sikap
sportif, jujur, disiplin, bertanggungjawab, Kkerjasama
dengan sesama pengurus, dan dapat melatih cara berfikir
logis dan demokratis.

Sebagaimana wawancara dengan Riska Safitri
(tanggal 19 April 2017 pukul 14.30) selaku calon ketua
pengurus ISPA tahun ini mengatakan:

“Sebelum saya dicalonkan jadi ketua ISPA, saya dulu
adalah santri yang nakal yang tidak taat pada peraturan,
sering bawa handphone dan pacaran. Saya tidak pernah
jera karena kesalahan itu selalu saya ulangi bahkan
handphone saya ada tiga yang disita oleh pengurus dan
tidak dikembalikan sampai sekarang, saya juga sering
dihukum oleh pengurus untuk menghafalkan surat-surat
yang panjang seperti yasin dan waqi’ah. Tetapi setelah
saya sekarang kelas dua, saya sadar bahwa saya sudah
besar, jadi panutan adek-adek kelas dan akan dicalonkan
menjadi ketua ISPA karena prestasi saya yang bagus
meskipun saya nakal pada waktu itu. Sekarang saya mulai
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berfikir dewasa dan bertanggungjawab atas apa-apa yang
saya kerjakan meskipun masih tahap belajar”.
C. Sumber Daya yang Dimiliki Pondok Pesantren Askhabul
Kahfi
Sumber daya adalah segala sesuatu yang dibutuhkan dan
digunakan untuk mencapai tujuan sebuah organisasi. Sumber
yang digunakan dapat dibedakan atas sumber daya manusia dan
sumber daya non manusia. Sumber daya manusia adalah orang
yang bekerja atau orang yang membantu organisasi dalam
mencapai tujuan. Sedangkan sumber daya non manusia adalah
berbagai sarana dan prasarana yang dibutuhkan dan digunakan
oleh orang untuk mencapai tujuan organisasi (Cholig, 2014: 7).
Untuk mencapai tujuan dalam membentuk akhlakul karimah
santri diperlukan sumber daya dasar. Sumber daya dasar disebut
juga sarana manajemen, sumber tersebut terdiri atas man, money,
materials, machines, methods markets dan Information yang
dinyatakan dalam akronim 6M + 11 (Cholig, 2014: 8). Maka
berikut ini adalah sumber daya yang dimiliki oleh pondok
pesantren Askhabul Kahfi dalam membentuk akhlakul karimah
santri:
1. Man (manusia)
Man merujuk pada sumber daya manusia yang
dimiliki oleh organisasi, faktor manusia adalah yang paling

menentukan. Manusia yang membuat tujuan dan yang
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melakukan proses untuk mencapai tujuan. Faktor utama
yang harus diperhatikan dalam sebuah lembaga organisasi
adalah manusia, karena eksistensi dari sebuah lembaga
organisasi ditentukan oleh kualitas manusia yang ada
didalamnya. (Effendi, 2014: 11).

Sebagaimana wawancara dengan Afni Mudzakiroh
selaku wakil ketua pengurus putri pondok pesantren
Askhabul Kahfi (pada tanggal 29 November 2016 pukul
20.00), mengatakan:

“Sumber daya manusia yang ada di pondok pesantren
Askhabul Kahfi terdiri dari pengasuh, pengurus, santri, dan
ustadz-ustadzah pengajar yang semuanya saling berkaitan.
Pengasuh yang sepenuhnya memegang kendali pondok
pesantren ini, tetapi dalam keseharian pengelolaannya
pengurus yang diberikan wewenang untuk membimbing,
mengajari, dan memantau santri, sedangkan ustadz-ustadzah
pengajar membantu pengasuh dalam memberikan ilmu dan
mendidik santri agar memiliki akhlak yang baik”.
Berdasarkan data yang diperoleh selama melakukan

penelitian di pondok pesantren Askhabul Kahfi bahwa
sumber daya manusia yang ada (pengasuh, pengurus, ustadz-
ustadzah pengajar dan santri) akan diuraikan berikut ini:
a) Pengasuh
Pengasuh sekaligus pendiri pondok pesantren
Askhabul Kahfi adalah KH. Masruchan Bisri. Pengasuh
di pondok pesantren Askhabul Kahfi tergabung dalam

sebuah lembaga yakni Yayasan Nurul Ittifag Semarang
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yang di dalamnya terdapat keluarga KH. Masruchan
Bisri dan teman seperjuangan beliau dalam mendirikan
pondok pesantren  Askhabul Kahfi. Pengasuh
membawahi beberapa lembaga yakni pondok pesantren
salaf Raudhatul Muttagin, pondok pesantren Askhabul
Kahfi, SMP, SMK, MTS Takhassus, MA Takhassus,
Radio ASKA FM, Majelis Tafsir al-Qur’an, dan Majelis
Mujahadah.

Pengasuh merupakan orang cerdas dan terampil
sehingga dengan keikhlasan, keberanian dan rasa
tanggung jawabnya sebagai hamba Allah pengasuh
dapat mengamalkan ilmunya kepada orang lain dan
masyarakat sekitar.

Pengurus

Pengelolaan pondok pesantren Askhabul Kahfi
secara umum ditangani oleh pengasuh, tetapi dalam
kesehariannya pengelolaan pondok pesantren Askhabul
Kahfi diserahkan kepada pengurus, baik pengurus putra
maupun pengurus putri. Pengurus putra maupun putri
pondok pesantren Askhabul Kahfi dibedakan menjadi
dua golongan yakni pengurus inti dan pengurus Ikatan
Santri Pelajar Askhabul Kahfi (ISPA). Pengurus inti
terdiri dari santri-santri senior yang dalam masa

menuntut ilmu di pondok pesantren Askhabul Kahfi
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sudah lebih dari tiga tahun. Sedangkan pengurus ISPA
adalah santri pelajar kelas dua dan tiga baik SMP, MTS
Takhassus, SMK, maupun MA Takhassus. Bahkan
jumlah pengurus ISPA sendiri sebanyak 42 santri yang
bertugas membantu pengurus inti dalam mengatur
santri dan sebagai tangan kanan dari pengurus inti.
Masa jabatan pengurus inti maupun pengurus ISPA
adalah dua tahun. Jika sudah selesai masa jabatan maka
akan diadakan pemilihan ketua pondok putra dan
pondok putri beserta jajaran pengurusnya secara
serempak, karena pengasuh selalu menanamkan nilai
demokratis kepada santri, maka dalam memilih ketua
pondok pun santri yang memilih sendiri, namun tetap
ada kriteria-kriteria yang harus dimiliki oleh ketua
pondok, maka dari itu para santri akan memilah dan
memilih serta menerima semua konsekuensi atas apa
yang dipilihnya.
Ustadz-ustadzah pengajar

Proses pembentukan akhlakul karimah di pondok
pesantren Askhabul Kahfi tidak lepas dari peran ustadz-
ustadzah pengajar. Karena fungsi mereka adalah
mendidik santri agar berakhlak sesuai ajaran agama
Islam. Begitu juga dengan ustadz-ustadzah di pondok

pesantren Askhabul Kahfi yang merupakan pilar
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penting guna melahirkan generasi generasi handal, baik
secara kepribadian maupun dibidang keilmuannya.
Ustadz-ustadzah pengajar di  pondok pesantren
Askhabul Kahfi berasal dari berbagai daerah sekitar
desa Polaman dan sebagian besar adalah alumni pondok
pesantren  salaf  Raudhatul Muttagin.  Jumlah
keseluruhan ustadz-ustadzah pengajar di pondok
pesantren Askhabul Kahfi 35 orang dengan disiplin
ilmu dan fokus mengajar masing-masing. Kompetensi
ustadz-ustadzah pengajar di pondok pesantren Askhabul
Kahfi tidak dapat diragukan lagi karena menjadi
pengajar di pondok tersebut ditunjuk langsung oleh KH.
Masruchan Bisri. Dengan tujuan, output yang
dihasilkan oleh para ustadz-ustadzah pengajar benar-
benar dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan visi
dan misi pondok pesantren Askhabul Kahfi yakni
terwujudnya lembaga yang mencetak generasi sholih
dan sholihah, intelektual, berwawasan luas serta
berkompetensi keahlian.
Santri

Santri adalah siswa atau murid yang belajar di
pesantren. Santri pondok pesantren Askhabul Kahfi
pada tahun 2016/2017 ini berjumlah 1200 santri yang
terdiri dari 700 santri putra dan 500 santri putri yang
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pada umumnya berasal dari desa Polaman dan desa-
desa di sekeliling pondok pesantren Askhabul Kahfi
seperti desa Kongkong, Sebeluk, Bengkayang, Trisobo,
Bentul dan lain sebagainya. Tetapi juga tidak sedikit
santri yang berasal dari luar daerah maupun luar Jawa.
Para santri pondok pesantren Askhabul Kahfi
kebanyakan adalah santri pelajar yang sedang
menempuh pendidikan sekolah lanjutan di SMP, SMK,
MTS Takhassus dan MA Takhassus Askhabul Kahfi
bahkan ada juga santri yang sedang menempuh
pendidikan di perguruan tinggi seperti di UNWAHAS,
UIN walisongo, UDINUS, dan UPGRIS. Tidak sedikit
pula santri yang menempuh pendidikan non formal
seperti madrasah salafiah maupun tahfidz Qur’an. Ada
juga santri non mugim atau santri yang tidak tinggal di
pondok pesantren yaitu santri TPQ Askhabul Kabhfi.
Santri TPQ Askhabul Kahfi berasal dari anak-anak
warga yang tinggal di dekat area pondok pesantren
Askhabul Kahfi dan jumlahnya berkisar 30 anak. Santri
TPQ belajar membaca al-Qur’an dengan menggunakan
metode giro’ati yang diampu oleh pengurus inti pondok
putri. Biasanya mereka pergi ke pondok pesantren
sesudah jamaah sholat asar dan bersamaan dengan

kegiatan pesantren yakni binnadzor atau membaca al-
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Qur’an dengan metode sorogan. Maka dari itu, latar
belakang dan karakter santri Askhabul Kahfi sangat
beragam, untuk itu tugas penting bagi pengasuh,
pengurus beserta dewan ustadz-ustadzah adalah
membentuk akhlak santri menjadi generasi yang
berakhlak qur’ani.

Jadi, pengasuh, pengurus, ustadz-ustadzah pengajar
serta santri merupakan sumber daya manusia yang sangat
diperlukan oleh pondok pesantren Askhabul Kahfi. Karena
setiap lembaga baik formal dan non formal selalu
membutuhkan sumber daya manusia dalam mencapai
tujuannya.

Money (uang)

Uang merupakan salah satu unsur yang tidak dapat
diabaikan karena uang merupakan alat tukar dan alat
pengukuran nilai. Besar kecilnya hasil kegiatan dapat diukur
dari jumlah uang yang beredar dalam organisasi. Oleh
karena itu uang merupakan unsur yang penting untuk
mencapai tujuan karena segala sesuatu harus diperhitungkan
secara rasional (Effendi, 2014: 12).

Sebagaimana wawancara dengan lke Nurul Hidayah
(tanggal 4 Februari 2017 pukul 18:30) selaku bendahara
pengurus putri  pondok pesantren Askhabul Kahfi

mengatakan:
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“Dana yang diperoleh untuk menyelenggarakan berbagai
kegiatan pondok ini bermacam-macam, yaitu dari syahriyah
santri setiap bulan, iuran santri, shodagoh warga sekitar,
minimarket maupun usaha lainnya yang dikelola oleh santri.
Untuk Kkegiatan sehari-hari diperoleh dari pembayaran
syahriyah santri (kas bulanan). Uang syahriyah itu sudah
termasuk SPP sekolah, jadi nanti saya sebagai bendahara
yang menyetorkan uang tersebut ke bendahara sekolah
masing-masing. Namun untuk kegiatan yang bersifat besar
seperti kegiatan haflah akhirussanah, khotmil qur’an,
musabagoh, dan pengajian selapanan diperoleh melalui
penarikan lagi iuran santri dan shodagoh warga sekitar.
Setiap minggunya santri ditarik uang seribu per santri untuk
perbaikan pondok pesantren, dan lima ribu per bulan untuk
konsumsi acara pengajian selapanan.

Tabel 1.4

Rincian Syahriyah Santri Setiap Bulan

No. | Tingkat Jenis luran Total
Kost Syahriah Infaq Kesehatan | SPP &
Makan Praktik
1 SMP Rp.275.000 | Rp.55.000 | Rp.55.000 | Rp.15.000 Rp.400.000
dan
MTS
2 SMK Rp.275.000 | Rp.55.000 | - Rp.15.000 | Rp.155.000 | Rp.500.000
3 MA Rp.275.000 | Rp.55.000 | - Rp.15.000 | Rp.105.000 | Rp.450.000
4 Tahfidz/ | - - - Rp.25.000 | - Rp. 25.000

Salaf
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Untuk itu, uang sebagai alat pengerak tentunya sangat
berperan dalam terlaksananya berbagai kegiatan yang akan
dilaksanakan. Uang atau dana juga merupakan sumber daya
pendukung yang sangat penting, tanpa adanya dana berbagai
macam rangkaian kegiatan hanya akan menjadi angan-angan
yang tidak pernah terwujud.

Mengenai manajemen keuangan rincian syahriyah
bulanan yang ada di pondok pesantren Askhabul Kahfi yakni
antara dana untuk pondok pesantren dan dana untuk lembaga
sekolah umum seperti SMP, MTS Takhassus, SMK, MA
Takhassus tidak dijadikan satu atau terpisah. Jadi, uang
syahriyah yang dialokasikan untuk pondok pesantren adalah
uang kost makan, syahriyah, infag dan uang kesehatan.
Sedangkan uang yang dialokasikan untuk dana pembayaran
sekolah adalah uang SPP dan uang praktik untuk sekolah
SMK dan MA Takhassus.

Sebagaimana wawancara dengan lke Nurul Hidayah

(tanggal 4 Juni 2017 pukul 08.00) selaku bendahara
pengurus putri  pondok pesantren Askhabul Kahfi
mengatakan:

“Uang yang masuk ke pondok pesantren adalah uang
kost makan, uang syahriyah bulanan, infag mingguan Rp.
1000,- infag bulanan Rp. 5.000,- dan uang kesehatan.
Sedangkan uang yang saya setorkan di sekolah-sekolah
adalah uang SPP dan praktik.”
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Materials (Bahan-Bahan)

Selain manusia yang ahli dalam bidangnya juga harus
dapat menggunakan material sebagai salah satu sarana dalam
proses pendidikan. Sebab material dan manusia tidak dapat
dipisahkan (Effendi, 2014: 12).

Sebagaimana wawancara dengan Siti Khoriyah selaku
ketua pengurus putri pondok pesantren Askhabul Kahfi
(tanggal 29 November 2016 pukul 20.00), mengatakan:

“Sebelum pondok pesantren Askhabul Kahfi sebesar
sekarang, dulu santri putra hanya ada satu kamar, santri putri
juga satu kamar dan satu aula sebagai tempat untuk mengaji.
Tapi setelah Abah kyai mendirikan sekolah-sekolah formal,
santri Askhabul Kahfi semakin lama semakin banyak orang
yang berdatangan dari berbagai daerah untuk menutut ilmu
di pondok pesantren ini, maka dari itu pengasuh membuat
bangunan-bangunan baru untuk menampung santri yang
semakin lama semakin banyak dan terus bertambah, jadi
inysaAllah tahun depan komplek asrama putri akan dipindah
di desa Karangmalang, komplek tersebut akan dibangun di
samping gedung MA Takhassus Askhabul Kahfi, sedangkan
yang di Polaman digunakan untuk komplek putra semua”.

Data yang diperoleh selama melakukan penelitian
menunjukkan bahwa material atau sarana dan prasarana
yang ada di pondok pesantren Askhabul Kahfi dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:

Bangunan sebagai tempat tinggal atau asrama bagi

para santri terdiri dari dua bagian, empat komplek santri
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putra dan empat komplek santri putri. Komplek asrama

putra, terdiri dari:

a)

b)

Empat komplek yang terdiri dari komplek A dan D
yang berisi santri pelajar tingkat MA, komplek B yang
berisi santri pelajar tingkat SMP dan komplek C yang
berisi santri SMK.

Empat komplek tersebut menjadi satu dalam 4 lantai.
Lantai satu sampai lantai empat terdapat kamar tidur
santri. Namun karena banyaknya jumlah santri dengan
jumlah kamar yang tidak mencukupi, maka beberapa
santri putra ada yang tinggal di rumah salah satu
alumni santri pondok pesantren Askhabul Kahfi dan
termasuk tangan kanan dari abah kyai yang rumahnya
berada di depan ndalem.

Dalam komplek asrama putra juga terdapat satu
gedung kamar pengurus, musholla untuk sholat
jamaah, kantor untuk pelayanan dan kamar mandi
sebanyak 41 unit.

Begitu juga asrama bagi santri putri yang sama

dengan santri putra yaitu terdiri dari 4 lantai. Berikut

rinciannya:

a)

Empat komplek terdiri dari komplek A dan D yang
berisi santri pelajar tingkat MA, komplek B yang
berisi santri pelajar tingkat SMP dan komplek C yang
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berisi santri SMK, serta bangunan atas ndalem yang

berisi santri salaf dan tahfidz al-Qur’an.

b)  Komplek A dan D berada di lantai empat. Komplek B
dan C berada di lantai tiga.

c) Dalam komplek asrama putri juga terdapat aula
utama, musholla, dapur, kantin, kantor untuk
pelayanan, kamar pengurus, dan 41 unit kamar mandi.
Pondok pesantren Askhabul Kahfi juga memiliki

sarana penunjang lainnya seperti lapangan olahraga yang

dimanfaatkan oleh santri putra dan putri, ruang kelas sekolah

SMP, SMK, MTS Takhassus dan MA Takhassus sebanyak

45 unit, masjid yang berada di lingkungan sekolah,

minimarket (guna memenuhi kebutuhan para santri),

perpustakaan tersentral, warnet, laundry dan pangkas rambut
yang kesemuanya berada di lingkungan pondok pesantren

Askhabul Kahfi.

Machines (Alat)

Machines adalah peralatan termasuk teknologi yang
digunakan untuk membantu dalam menghasilkan barang
atau jasa. Penggunanaan machines akan membawa
kemudahan yang lebih besar serta dapat menciptakan
efisiensi kerja (Effendi, 2014: 12).

Sebagaimana dari hasil observasi di pondok pesantren

Askhabul Kahfi, machines yang digunakan sebagai alat
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bantu untuk membentuk akhlakul karimah santri adalah
berupa kitab-kitab yang dikaji di pondok pesantren Askhabul
Kahfi seperti:
a)  Tafsir al-Qur’an: Tafsir Jalalain
b)  Tauhid: Agoid al-Dinniah juz 1, 2, 3, dan tijan durori
C) Figh: safinatun Najah, minhajul Qowim, fatkhul
gorib/tagrib, dan kifayatul akhyar.
d)  Shorof: Amtsilatu at-tasrifiyah, al-maufud, dan i’lal
e) Nahwu: Jurumiyah, sulam syibyan, imriti, dan alfiyah
f) Akhlak: Taesirul Kholag, minahus tsaniyah,
nashoikhul ibad, dan ta’lim muta’allim
g) Tajwid: Syifaul Jinan, tuhfatul athfal, dan
Mustholahut tajwid
h)  Sejarah Islam: Kholasoh juz 1, 2 dan 3.
i) Hadist: Minhajul Mughis
)} Balaghoh: Jauharul maknun
Kitab-kitab tersebut dikaji dengan metode sorogan,
bandongan, klasikal, diskusi dan pemaparan. Pengkajian
kitab tersebut dimaksudkan agar para santri tidak hanya bisa
membaca tetapi juga memahami maksud dan isi yang
menjadi pokok bahasan dalam kitab tersebut dan
mengamalkannya dalam  kehidupan sehari-hari  dan
bermasyarakat serta dapat membentuk akhlak santri menjadi

baik dengan cara mendalami isi dari kitab tersebut.
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Methods (Metode)

Methods adalah suatu tata cara kerja atau teknik yang
baik guna memperlancar jalannya pekerjaan. Metode dapat
dinyatakan sebagai penetapan cara pelaksanaan kerja dengan
memberikan berbagai pertimbangan-pertimbangan kepada
sasaran, fasilitas-fasilitas yang tersedia dan penggunaan
waktu serta uang dan kegiatan usaha (Effendi, 2014: 13).

Sebagaimana wawancara (tanggal 29 November 2016
pukul 20.00) dengan Afni Mudzakiroh selaku wakil ketua
pengurus putri pondok pesantren Askhabul Kahfi,
mengatakan:

“Semua pondok pesantren mayoritas mengkaji materi
dengan menggunakan metode sorogan dan bandongan,
begitu juga pondok pesantren Askhabul Kahfi yang
menggunakan metode sorogan ketika mengaji al-Qur’an/
binnadzor pada pukul 16.00-16.30. Dan menggunakan
metode bandongan/wetonan ketika mengkaji kitab pada
pukul 04.45 - 05.45 setelah jamaah sholat subuh dan ketika
di kelas madrasah MISHM setelah jama’ah sholat maghrib.
Namun terkadang ada beberapa tambahan metode yang
digunakan masing-masing pondok pesantren dalam
mencapai tujuan tertentu, seperti metode diskusi, metode
hafalan dan lain sebagainya. Begitu juga pondok pesantren
Askhabul Kahfi yang menambahkan beberapa metode yaitu
metode pemaparan dengan cara santri menjelaskan ulang
pelajaran yang didapat di sekolah. Metode ini bermanfaat
guna mempertajam kosentrasi santri dalam mendengarkan
pelajaran di kelas dan membantu membentuk sikap mandiri
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dan percaya diri dalam menjelaskan materi yang di dapatkan
kepada teman-temannya.”

Metode pengajaran di pondok pesantren Askhabul

Kahfi juga didapatkan peneliti dari blog Askhabul Kahfi.

Berikut penjelasan lebih lengkap mengenai metode yang

dipakai oleh pondok pesantren Askhabul Kahfi dalam proses

pembelajaran:

a)

b)

Sorogan

Sorogan adalah merupakan metode dimana
santri mengajukan sebuah kitab kepada kyai untuk
dibaca dihadapan kyai. Jika terdapat kesalahan dalam
memahami dan membaca maka akan langsung
dibenarkan oleh kyai. Dalam sistem pengajaran model
ini, seorang santri harus betul-betul menguasai ilmu
yang dipelajarinya sebelum dinyatakan lulus, karena
sistem pengajaran ini dipantau langsung oleh sang
kyai.
Wetonan atau bandongan

Wetonan atau bandongan adalah metode yang
sering dilakukan. Metode ini adalah dengan cara para
santri mengikuti pelajaran dengan duduk dihadapan
kyai atau ustadz yang menerangkan pelajaran secara
kuliah, santri menyimak Kkitab masing-masing dan

membuat catatan padanya. Metode bandongan ini
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adalah cara penyampainnya dimana seorang guru,
kyai, atau ustadz membacakan serta menjelaskan isi
kandungan kitab kuning, sementara santri, murid atau
siswa mendengarkan, memberi makna dan menerima.
Jadi guru berperan aktif, sementara murid bersifat
pasif.
Presentasi / Pemaparan

Presentasi/pemaparan adalah metode yang
digunakan dalam mengevaluasi kegiatan belajar di
sekolah. Jadi metode pemaparan ini adalah dengan
cara santri maju menerangkan pelajaran yang
didapatkan di sekolah kepada temannya sendiri
dengan diawasi oleh ustadzah mapun pengurus.
Metode ini bertujuan untuk membangun rasa percaya
diri, membuat santri lebih bersikap kritis dan
membuat santri lebih rajin dalam belajar. Metode ini
juga sangat bermanfaat dalam upaya mempercepat
pemahaman santri karena santri dituntut untuk
memahami  pelajaran  di  kelas  kemudian
menyampaikan pelajaran tersebut kepada teman-
temannya.
Halagoh

Metode halagoh/ munazarah  merupakan

kelompok kelas dari sistem bandongan. Santri yang
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belajar di bawah bimbingan seorang guru atau belajar
bersama dalam satu tempat. Sistem ini merupakan
diskusi untuk memahami isi kitab, bukan untuk
mempertanyakan kemungkinan benar salahnya apa-
apa yang diajarkan oleh kitab, tetapi untuk memahami
apa maksud yang diajarkan oleh kitab. Metode ini
bermanfaat bagi santri yang cerdas, rajin, dan mampu
serta bersedia mengorbankan waktu yang besar untuk
studi ini. Metode ini dimaksudkan sebagai penyajian
bahan pelajaran dengan cara murid atau santri
membahasnya bersama-sama melalui tukar pendapat
tentang suatu topik atau masalah tertentu yang ada
dalam kitab kuning, sedangkan guru bertindak sebagai
moderator. Metode diskusi ini bertujuan agar murid
atau santri aktif dalam belajar, sehingga akan tumbuh
dan berkembang pemikiran-pemikiran kritis, analitis
dan logis.
Tahfizh atau Hafalan

Hafalan adalah metode yang diterapkan untuk
menghafalkan Kitab-kitab tertentu. Semisal alfiyah
Ibnu Malik atau juga sering dipakai untuk
menghafalkan al-Qur’an, baik surat-surat pendek
maupun secara keseluruhan. Metode ini cukup relevan

untuk diberikan kepada murid-murid usia anak-anak,
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tingkat dasar, dan tingkat menengah. Metode hafalan
digunakan untuk rumus-rumus dan kaidah-kaidah.
Dalam metode hafalan para santri diberi tugas untuk
menghafal bacaan-bacaan tertentu dalam jangka
waktu tertentu. Hafalan yang dimiliki santri kemudian
di “setorkan” dihadapan kyai atau ustadznya secara
berkala atau insidental tergantung kepada petunjuk
sebelumnya. Pada pembelajaran ini adalah santri
mampu mengucapkan atau melafalkan sekumpulan
materi pembelajaran secara lancar dengan tanpa
melihat atau membaca teks.
Hiwar atau musyawarah

Metode hiwar atau musyawarah hampir sama
dengan metode diskusi yang umum Kita kenal selama
ini. Bedanya metode hiwar ini dilaksanakan dalam
rangka pendalaman atau pengayaan materi yang
sudah ada di santri. Sesuatu yang menjadi ciri khas
dari hiwar ini, santri dan guru dapat terlibat dalam
sebuah forum perdebatan untuk memecahkan masalah
yang ada dalam kitab-kitab yang sedang di pelajari
santri.
Muhawarah atau Muhadatsah

Muhawarah  adalah  merupakan latihan

bercakap-cakap dengan menggunakan bahasa Arab.
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Aktivitas ini diwajibkan kepada para santrinya selama
mereka tinggal di pondok pesantren. Percakapan ini
dilakukan baik antara sesama santri, santri dengan
ustadz-ustadzah pengajar, atau santri dengan kyai
pada  waktu-waktu tertentu. Mereka  diberi
perbendaharaan kata-kata bahasa Arab atau Inggris
untuk dihafalkan sedikit demi sedikit, setelah santri
banyak menguasai kosa kata, mereka diwajibkan
untuk menggunakan percakapan sehari-hari, akan
tetapi hanya satu kali atau dua kali dalam satu minggu
bahkan bisa dalam waktu-waktu tertentu saja
(http://ponpesaska.blogspot.co.id/).
Market (Pasar)

Market atau pasar adalah tempat untuk
menyebarluaskan output barang dan jasa yang dihasilkan.
Penguasaan pasar merupakan faktor yang menentukan, agar
pasar dapat dikuasai maka kualitas harus sesuai dengan
selera dan keinginan konsumen (Sutarno, 2012: 26).

Berdasarkan data yang diperoleh selama melakukan
observasi di pondok pesantren Askhabul Kahfi, market atau
pasar yang menjadi sasaran menyebarluaskan jasa dalam
artian  menyebarluaskan  dakwah Islamiyah adalah
masyarakat luas, masyarakat menjadi sasaran untuk santri

terjun langsung melatih, mengasah ilmu yang didapatkan di


http://ponpesaska.blogspot.co.id/
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pondok pesantren Askhabul Kahfi dan mengaplikasikan
ilmu yang diperoleh dari pondok pesantren Askhabul Kahfi
dengan diimbangi akhlak yang baik ketika hidup di
masyarakat.

Sebagaimana wawancara (tanggal 5 Juni 2017 pukul
14.00) dengan Ibu Rustini selaku warga sekitar pondok
pesantren Askhabul Kahfi, mengatakan:

“Saya selaku warga menilai bahwasanya santri
pondok pesantren Askhabul Kahfi benar-benar disiapkan
oleh KH. Masruchan Bisri untuk menjadi generasi penerus
bangsa yang mumpuni. Saya amati dari kegiatan yang
dilakukan sehari-hari bahwa pondok pesantren Askhabul
Kahfi mengajarkan santri-santrinya beberapa ilmu seperti
ilmu pengetahuan umum ketika di sekolah dan ilmu agama
ketika di pondok pesantren, ditambah lagi beberapa kegiatan
diluar itu seperti sholat berjama’ah, mengaji al-Qur’an
maupun kajian kitab kuning. Selain itu, anak saya juga mahir
bahasa Arab dan bahasa Inggris karena setiap harinya
sebelum berangkat sekolah ada penambahan bahasa asing.”

Berdasarkan wawancara tersebut, maka masyarakat

sebagai orang yang menilai berhasil atau tidaknya
pembentukan akhlak di pondok pesantren Askhabul Kahfi
dapat menilai melalui tingkah laku, tingkat keilmuan umum
dan agama serta skill dari santri-santri yang terjun langsung
di masyarakat.
Information (Informasi)

Penyebarluasan informasi tentang pondok pesantren

Askhabul Kahfi dilakukan melalui banyak media. Seperti
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melalui  media sosial contohnya facebook, dan
website/blogspot, melalui media cetak seperti brosur dan
baliho dan juga melalui radio Aska FM. Selain beberapa
media di atas, penyebaran informasi juga dilakukan melalui
mulut kemulut.

Adapun alamat pondok pesantren Askhabul kahfi
adalah di jalan Cangkiran Gunungpati km.3 kelurahan
Polaman kecamatan Mijen kota Semarang provinsi Jawa
Tengah, dengan nomor telepon 024-766 805 85. Informasi
mengenai pondok pesantren Askhabul Kahfi dapat diakses
melalui akun facebook (https://web.facebook.com/Pondok-
Pesantren-Askhabul-Kahfi-393282880814018/), website
(www.ponpesaskhabulkahfi.com), dan juga bisa melalui

blog (www.ponpesaska.blogspot.com).


https://web.facebook.com/Pondok-Pesantren-Askhabul-Kahfi-393282880814018/
https://web.facebook.com/Pondok-Pesantren-Askhabul-Kahfi-393282880814018/
http://www.ponpesaska.blogspot.com/
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Tabel 1.5
Brosur pondok pesantren Askhabul Kahfi Tahun 2017

GALLERY

Sebagaimana observasi peneliti di akun facebook
milik pondok pesantren Askhabul Kahfi bahwa orang yang
mengikuti ada 37 orang, 437 orang pernah berkunjung dan
ada 48 kiriman pada tahun 2016-2017. Kiriman tersebut
berupa informasi tentang pondok pesantren Askhabul Kahfi
dan dokumentasi kegiatan di pondok pesantren Askhabul
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Kahfi. Selain melalui facebook, informasi tentang pondok
pesantren Askhabul Kahfi dapat di akses di Youtube yang
berisi video-video kegiatan di pondok pesantren Askhabul
Kahfi. Selain itu, informasi tentang adanya pondok
pesantren Askhabul Kahfi juga dapat di peroleh dari radio
ASKA FM. Dengan adanya media sosial, diharapkan
mampu menyebarluaskan informasi tentang adanya pondok
pesantren Askhabul Kahfi.
D. Faktor Pendukung dan Penghambat
Pondok pesantren Askhabul Kahfi dalam upaya
membentuk akhlakul karimah santri tidak selalu berjalan lancar,
dalam artian pasti ada suatu kendala atau sesuatu hal yang
menghambat proses jalannya dalam membentuk akhlak santri.
Ada beberapa faktor penghambat dan faktor pendukung dalan
menjalankan misi tersebut, diantaranya adalah:
1. Faktor Pendukung
a) Kemampuan kyai atau pengasuh yang mampu dan
menguasai ilmu-ilmu agama Islam sehingga dalam
memberikan pembinaannya terhadap para santri tidak
banyak menemui kendala.
b) Motivasi yang selalu diberikan pengasuh kepada
santrinya setiap hari melalui berbagai macam kegiatan

seperti kegiatan kajian kitab kuning, pengajian
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selapanan, muhasabah wa tarbiah, khatamaman al-
Qur’an dan musabagoh.

Banyaknya ustadz-ustadzah yang mahir dalam disiplin
ilmu masing-masing.

Pengurus banyak membantu dan memberikan
motivasi kepada para santri dalam melakukan
aktivitasnya.

Pengurus inti selalu menjalin kerjasama yang baik
dengan pengurus ISPA dalam upaya mengkondisikan
santri.

Dukungan dari masyarakat sekitar sangat membantu
dalam proses kemajuan dan kemandirian pondok
pesantren Askhabul Kahfi serta mensukseskan
berbagai macam kegiatan.

Sinergi antara pengasuh, pengurus, santri, sesepuh dan
juga  masyarakat sekitar sangat membantu
terlaksananya berbagai kegiatan.

Sarana dan prasarana yang cukup memadai dalam
memenuhi  kebutuhan sehari-hari santri seperti
minimarket, laundry, kantin, pangkas rambut, dapur

santri dan lain sebagainya.

Faktor Penghambat

a)

Sering kali santri kelelahan dan mengantuk dalam

mengikuti kegiatan pondok pesantren.
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Jumlah santri yang mencapai 1200 orang, tidak
sebanding dengan jumlah ustadz-ustadzah pengajar
yang hanya berjumlah sekitar 35 orang.

Santri sering tidak mempersiapkan materi jika
mengikuti kegiatan pemaparan karena kegiatan ini
berisi menyampaikan kembali materi yang telah di
dapat di sekolah. Jika santri tidak memiliki materi
yang cukup maka akan mendapat konsekuensi
hukuman dari ustadzah pendamping maupun dari
pengurus.

Akhlak dan kebiasaan santri yang baru memasuki
semester awal di pondok pesantren masih sulit untuk
diatasi.

Sifat  berkelompok atau geng yang dapat
mempengaruhi santri yang akhlaknya baik untuk
ikutan melanggar peraturan.

Semakin banyaknya jumlah santri yang masuk dan
semakin tingginya minat wali santri untuk
memondokkan anaknya di pondok pesantren
Askhabul Kahfi, maka santri putra dan santri putri
kekurangan kamar tidur sehingga untuk sementara
menggunakan rumah salah satu alumni santri pondok

pesantren Askhabul Kahfi.
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g) Karena waktu menengok santri hanya satu Kkali
seminggu yaitu hanya pada hari minggu dari pukul
09.00-17.00, maka pada hari itu wali santri kurang
mematuhi peraturan pondok pesantren dengan datang
pada jam sebelumnya dan kurang bersabar jika ingin
bertemu anaknya.

h) Belum ada sarana yang dapat mengatur kondisi
pondok pesantren, seperti: speaker aktif  yang
dibutuhkan jika ingin memanggil santri, dan juga bel
kegiatan yang digunakan untuk mengatur dimulai dan
diakhirinya suatu kegiatan.

i) Sentral perizinan pondok pesantren putra dan putri
Askhabul Kahfi ada pada ketua pondok putra, seperti
izin penelitian, izin pulang, izin periksa dan izin yang
lainnya. Jadi, terkadang ketua pondok putra merasa
kelelahan dan jatuh sakit.

j) Belum ada pemetakan dan penamaan kegiatan di
pondok pesantren Askhabul Kahfi dalam rangka
membentuk akhlak santri.

Semua faktor penghambat dan pendukung di atas dapat
disimpulkan bahwa setiap pekerjaan yang dilakukan suatu
organisasi baik formal maupun non formal belum tentu semuanya
berjalan sempurna, pasti memiliki kelebihan dan kekurangan

masing-masing. Oleh karena itu, hal tersebut menjadi
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pembelajaran dan introspeksi diri untuk bisa membenahi dan
memperkecil faktor penghambat dalam melakukan suatu kegiatan

untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan.



